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“Kebijakan Pemerintah Indonesia Melarang Impor Pakaian Bekas”: Dheny
Putra Adhitya, 110910101019; 2016; 78 halaman; sarullmu Hubungan
Internasional Fakultas llmu Sosial dan limu Poluikiversitas Jember.

Pakaian bekas impor menjadi salah satu tren yangjadieperhatian
khusus pemerintah Indonesia, maraknya komoditiipakaekas impor dari tahun
ke tahun semakin tinggi. Padahal pemerintah Indangdah mengeluarkan
kebijakan larangan impor pakaian bekas dari tah882 ltentang Ketentuan
Umum di Bidang Impor yang hingga saat ini belumalig¢ dan masih tetap
berlaku. Alasan pemerintah Indonesia melarang Irppkaian bekas karena dapat
mengancam produksi garmen lokal dan selain itunealbmnyaknya bakteri yang
dapat menimbulkan penyakit dari penggunaan pakb&kas impor tersebut.
Namun meskipun kebijakan tersebut sudah diberlakutta Indonesia, pada
kenyataannya pasar-pasar yang memperjual belikemigrmabekas impor semakin
marak di wilayah — wilayah Indonesia dan tidak ¢exkali di kota-kota besar di
Indonesia. Karena itulah penelitian ini bertujuantulk mengetahui faktor
penyebab kebijakan larangan impor pakaian bek&sddnesia ini tidak berjalan
dengan baik.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalahblitatif, dimana
dalam pelaksanaannya peneliti menganalisis data-éatpiris dan menarik
kesimpulan berdasarkan keterkaitan antar fakta aseslengan kerangka
pemikiran. Adapun data yang digunakan dalam péselibi bersumber dari data
sekunder yang didapatkan dari berbagai literatartashasil penilitian oleh
peneliti terdahulu. Sementara proses analisis ga&taeliti menggunakan teknik
deskriptif kualitatif guna menganalisis, menggarkbardan menjelaskan faktor
penyebab kebijakan larangan impor pakaian bekak tigbrjalan dengan baik
berdasarkan fakta-fakta yang didapat dari sumbtaratau literatur yang sifatnya
sekunder sesuai dengan apa adanya. Hasil penehigannjukkan bahwa faktor
penyebab kebijakan larangan impor pakaian bekak tihpat berjalan dengan
baik karena dua hal, yaitu faktor sumber daya yaandiri dari sumber daya

manusia dan sumber daya teknologi dan faktor la@radalah perilaku masyrakat
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Indonesia yang menjadikan pakaian bekas impor lelydik dikonsumsi daripada

produk lokal dalam negeri.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Salah satu hal yang dapat dijadikan motor pengdeaaigk pertumbuhan suatu
Negara adalah perdagangan internasional. Salvatoemyatakan bahwa
perdagangan dapat menjadi mesin bagi pertumbutradd as engine of growth,
Salvatore, 2004).

Perdagangan Internasional dapat diartikan sebag#i $iubungan kerjasama
ekonomi yang dilakukan oleh negara yang satu denggara lain yang berkaitan
dengan barang dan jasa sehingga mampu membawéesoakmuran bagi suatu
negara. Perdagangan internasional merupakan hubuleggatan ekonomi antar
negara yang diwujudkan dengan adanya proses patukarang dan jasa atas
dasar suka rela dan saling menguntungkan. Perdagahdernasional juga
dikenal dengan sebutan perdagangan dunia. Perdagdntgrnasional terbagi
menjadi dua bagian yaitu impor dan ekspor, yangdnga disebut sebagai
perdagangan ekspor impor. Perdagangan antar nelgarawaktu ke waktu
semakin berkembang, bahkan dalam perkembanganmairsa perdagangan
antarnegara semakin meluas hingga meliputi berdgdamg kehidupan. Bahkan
barang-barang yang kita konsumsi sehari-hari ticiak lepas dari keterlibatan

negara lain.

Kondisi ini ditunjang dengan hadirnya era globaisgdalam kehidupan kita.
Setiap hari kita bisa melihat atau meniru beragatvutuhan hidup dari negara
lain hanya dengan menonton tayangan televisi. Kamamkemudahan ini
menyebabkan masyarakat mudah pula untuk mengonguatkik impor, dengan
demikian kebutuhan masyarakat dapat terpenuhiifakgain, maraknya produk
impor di pasar dalam negeri dapat menjadi pesaag) pengusaha domestik,
bahkan dapat menhentikan proses produksi garmeammdalegeri. Berbagai
macam produk impor yang diperdagangkan, salah yatadalah pakaian,
pakaian merupakan salah satu barang yang wajidiklimetiap individu Bisnis

penjualan pakaian sekarang ini memang semakin indkeg terutama di
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Indonesia, ini terbukti dengan semakin banyaknyaauuoutlet dan distro

yang menjual berbagai jenis pakaian.

Di era Globalisasi saat ini yang ditandai dengaangd kemajuan teknologi
dapat dengan mudah pula penyebaran mode pakaiselaiuh dunia dan
menjadikan dunia seakan tak memiliki batas.Carpak&ian mampu membatasi
masyarakat dalam kelompok- kelompok tertentu bear#tas kriteria sosial,
politik, dan budaya. Menurut Jean Baudrillard Pehghkian masyarakat
berdasarkan selera bersama menjadi ide dari kiapialyang ditandai dengan
produksi massa memunculkan yang disebut sebagaisucter culture atau

masyarakat konsumsi.

Di Indonesia impor pakaian dari luar negeri tetagadan walaupun industry
garmen lokal tetap produksi namun permintaan akapoi pakaian dari luar
negeri masih tinggi. Yang menyebabkan masih tinggimkan permintaan
pakaian impor ini adalah brand/merk pakaian tensemeskipun harga yang
ditawarkan terbilang cukup tinggi. Dengan adanypdmpakaian ini pedagang-
pedagang pakaian impor merasa diuntungkan karex@apaimpor tersebut laku
dipasaran. Namun pada dasarnya yang mengonsumaiapaknpor tersebut
hanya dari kalangan atas saja, karena banderad/hzalaian impor sangatlah
tinggi dan masyarakat yang memliki tingkat ekonen@nengah kebawah tidak
sanggup membelinya. Semakin berkembangnya era ligladka semakin
berkembang pula pemikiran para pedagang pakaida, gkhirnya muncul impor

pakaian namun dalam hal ini pakaian bekas.

Masuknya pakaian bekas impor illegal ke pasar domeslama ini telah
menimbulkan dampak yang sangat buruk terhadap @eoekian nasional secara

'French theorist Jean Baudrillard (1929-2007) wasodiiee foremost intellectual figures of the presage
whose work combines philosophy, social theory, améliosyncratic cultural metaphysics that reflexts
key events of phenomena of the epoch. Diaksesttari/plato.stanford.edu/entries/baudrillapgida 1 April
2015 pukul 9:40 WIB
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keseluruhan.Oleh karena itu, pemerintah bertekadkumemberantas praktek

impor pakaian bekas illegal tersebut sampai tuntas.

Impor pakaian bekas dari luar negeri ini yang mainfanomena di dalam
masyarakat saat ini, harga yang ditawarkan jugatifreterjangkau oleh
masyarakat ekonomi rendah, karena menurut merekaaka pakaian bekas
impor dengan merk ternama sama halnya dengan miepdielian impor yang
baru Cuma konteks “bekas” saja yang membedakanbgngan adanya
fenomena semacam itu, pasar industry lokal khusustiy sektor garmen
mengalami kolaps. Para pelaku modal dirugikan a@ereglanya pakaian impor
bekas meskipun produk yang ditawarkan oleh prodisext adalah produk baru
dengan harga yang relatif terjangkau. Namun, koesutebih memilih pakaian
impor bekas karena brand/merk yang ditawarkan hdaland yang terkenal di
dunia. Para pengusaha industri garmen lokal yanggi#an akhirnya meminta
kepada pemerintah Indonesia untuk mengeluarkarnjakai pelarangan impor
pakaian bekas, karena selain merugikan industrgndalegeri juga merugikan

Negara Republik Indonesia dalam kaitannya dengestipe Negara.

Dalam menyikapi hal ini Menteri Industri dan Peradiagan bekerja sama
dengan Menteri Kesehatan untuk menghentikan imakaipn bekas yang masuk
ke Indonesia secara illegal dan Pada tahun 1982emaah Indonesia
mengeluarkan kebijakan melalui SK Menteri Perdaganglan Koperasi
(Mendagkop) No. 28 tahun 1982 tentang KetentuanrdmduBidang Impor yang
hingga saat ini belum dicabut dan masih tetap kerlaSerta SK Menteri
Perindustrian dan Perdagangan (Menperindag) NdVB2R/kep/9/2002
tertanggal 23 September 2002 tentang larangan ipgd@ian bekas bukan hanya
menyangkut aspek ekonomi. Kebijakan yang diambgajumemperhatikan

masalah kesehatan, pakaian impor bekas diyakiragselsarana berjangkitnya

*http://www.depperin.go.id/IND/Publikasi/majalahINDAG/2003_05.pdf, diakses pada tanggal 30
april 2015 pukul 09.30 WIB.

3Penjelasan Dirjen Perdagangan Luar Negeri Tentangnigan Impor Pakaian Bekas. Dilihat dari
http://www.kemenperin.go.id/artikel/579/
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virus Severe Acute Respiratory Syndrome (SAfE®mpak yang timbulkan
impor pakaian bekas dari sisi kesehatan terselgat giagendakan pada tingkat
Menperindag se-ASEAN.Pada prinsipnya, menyepalddk tdiperkenankannya
impor pakaian bekas, apalagi dari negara endemiRS8elama ini, Malaysia,
Singapura dan Cina serta Hongkong sebagai negagelspor pakaian bekasnya
ke Indonesia.Selain itu, WHO telah mengidentifikasi dua negara tersebut
sebagai daerah endemik SAPSRtelah kebijakan tersebut dikeluarkan yang
terjadi di negeri ini adalah perdagangan pakaidtadesemakin marak, impor
secara illegal pun dilakukan para penjual pakaekab. Terbukti setelah adanya
temuan dari Direktorat Jenderal Bea dan Cukai (DJBEnangkap pengiriman
pakaian bekas impor dari Malaysia, beberapa waktu Data yang diperoleh
Jurnal Maritim, penangkapan dilakukan di dua 2 tenerbeda, yakni Pantoloan,
Palu,(Sulawesi Tengah dan Tanjung Balai Karimunpi@uan Rial. Proses
penyelundupan pakaian bekas impor asal Malaysakukbn dengan berbagai
cara. Di antaranya dengan menyelundupkan pakaikasbeelalui pelabuhan
kecil yang cukup banyak di sepanjang pantai tirum&era’

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelgangkat judul :

‘KEBIJAKAN PEMERINTAH INDONESIA MELARANG IMPOR
PAKAIAN BEKAS”

1.2 Ruang Lingkup Pembahasan

Analisa pada studi Hubungan Internasional memenluadanya suatu
batasan ruang lingkup yang jelas.Batasan ruangdmgembahasan berisi hal-hal

yang ingin penulis bahas dalam tulisannya.

*Pakaian Impor Bekas Penghubung Virus SARS. Dilihat da
http://www.balipost.co.id/balipostcetak/2003/4/Xbfemdiakses pada tanggal 2 April pukul 7:27 WIB
5,

Ibid
®Pakaian Bekas Malaysia Distop. Dilihat dattp://jurnalmaritim.com/
7

Ibid
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Tujuan dibuatnya batasan ruang lingkup pembahasdah iuntuk
memudahkan penulis dalam membuat analisanya apdr flekus pada pokok
permasalahan. Batasan yang akan digunakan dalasantuhi ialah batasan

materi dan batasan waktu.
1.2.1 Batasan Materi

Batasan materi akan sangat berguna dalam prosabsa@nsebuah karya
tulis. Melalui batasan materi penulis akan lebifokliskan pada kajian-kajian
yang akan dianalisis sehingga akan lebih memudalid@asan materi yang akan

dibahas oleh peneliti adalah kebijakan publik yadgk berjalan dengan baik.
1.2.2 Batasan Waktu

Batasan waktu karya ilmiah ini adalah mulai padamne2009 dimana pada
tahun tersebut pakaian bekas impor sudah dinyatsébagai barang ilegal dan
dilarang masuk ke Indonesia.Namun, ditahun 2014gdendupan pakain bekas
buatan Iluar negeri tidak bisa terbendung karenaygitmtya permintaan
domestik.sedangkan tahun 2015 atas dimasukkannlyaséa masalah impor
pakaian bekas yang semakin marak di Indonesia. Namtmaak menutup
kemungkinan penulis akan memasukan kejadian yamadiediluar tahun yang
ditetapkan jika terdapat data yang dapat mendukiataym penulisan karya ilmiah

ini.

1.3 Rumusan Masalah

Dalam penelitian skripsi ini, peneliti merumuskarasalah yang akan
dibahas dan dianalisis sebagai berikut:

“Mengapa kebijakan larangan impor pakaian bekas ticak dapat

berjalan dengan baik?”

1.4  Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang dilakukan dalam kahyaah ini adalah

untuk mengetahui faktor — faktor yang menyebabkeahij&kan tersebut tidak


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

berjalan dengan baik sejak dikeluarkannya perataeswang larangan impor
pakaian bekas dari luar negeri dari tahun 1982 aa®9 di mana ditahun 2009
kebijakan tersebut telah diubah namun tetap padatyvan yang sama oleh

pemerintah Indonesia.

15 Landasan Konseptual

Dalam memecahkan masalah dalam karya iliah ini [semembutuhkan
kerangka konseptual.Teori dan konsep sangat beaaianintuk membantu
menulis memahami dan menjelaskan fenomena yangdi&pnsep adalah
sebuah kata yang melambangkan suatu gagasan, bekaatu yang asing, dan
digunakan sehari-hari untuk menyederhanakan keayatang kompleks dengan
mengkategorikan hal-hal yang kita temui berdas@crinya yang relevan bagi
kita.? Sedangkan Robert K. Yin berpandangan bahwa kdksegep dalam suatu
kerangka pemikiran dapat menunjukan atau memudt susstraksi teori yang
kemudian dapat membantu menganalisis fenomenaagatgmerican Heritage
Dictionary mendefinisikan teori sebagai ilmu pengetahuan yergusun secara
sistematis yang dapat diterapkan secara relatié fmtbagai situasi khususnya
terdiri dari sebuah sistem asumsi, prinsip-pringgmg diterima, dan peraturan
yang berguna untuk menganalisis, memprediksi, at@njelaskan sifat atau
tingkah laku suatu fenomena tertefitu.

Dalam penulisan karya ilmiah ini penulismenggunalearikebijakan
publik.

1.5.1 Kebijakan Publik

8Mohtar Mas’oed. 1990Imu Hubungan Internasional, Disiplin, dan MetodgioJakarta: LP3ES.
Hal. 219

°Robert K.Yin. 2011Qualitative Research from Start to Finiskew York: The Guilford Press.
Hal 93

Detlef. F. Sprinz dan Yael Wolinsky-Nahmias. 208bdels,Number, and Cases: Methods for
Studying International RelatiofThe University of Michigan Press.Hal. 4
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Kebijakan publik menurut Chandler dan Plano ( 1888bijkan publik
adalah pemanfaatan yang strategis terhaslapberdaya-sumberdaya yang
ada untuk memecahkan masalah-masalah  pubbkau pemerintah.
Kebijakan publik merupakan suatu bentuk intervemasig dilakukan secara terus
menerus oleh pemerintah demi kepentingan kelomg@oig ykurang beruntung
dalam masyarakat agar mereka dapat hidup, ikanh berpartisipasi dalam
pembangunan secara luas. Pengertian kebijakankpot@nurut Chandler dan
Plano dapat diklasifikasikan kebijakan sebagairuetesi pemerintah. Dalam hal
ini  pemerintah mendayagunakan berbagai umstn yang dimiliki untuk
mengatasi persoalan pubfik.

Suatu kebijakan publik dapat dikatakan berjalangdanbaik karena
beberapa faktor pendukung kebijakan tersebut.MénGeorge Edwards Il
(1980) mengungkapkan ada empat faktor dalam presat kebijakan publik
yaitu komunikasi, sumber daya, perilaku masyarakat struktur birokratik
berikut *2

1. Komunikasi

Kebijakan publikakan berjalan efektif apabila ukutgkuran dan tujuan-
tujuan kebijakan dipahami oleh individu-individungabertanggungjawab dalam
pencapaian tujuan kebijakan. Kejelasan ukuran dguert kebijakan dengan
demikian perlu dikomunikasikan secara tepat demgaa pelaksana. Konsistensi
atau keseragaman dari ukuran dasar dan tujuan gdmunikasikan sehingga
implementors mengetahui secara tepat ukuran maupuan kebijakan itu.

Komunikasi dalam organisasi merupakan suatu progasy amat
kompleks dan rumit. Seseorang bisa menahannya hang#k kepentingan
tertentu, atau menyebarluaskannya. Di samping unber informasi yang

berbeda juga akan melahirkan interpretasi yangeleripula. Agar implementasi

"Drs. Hessel Nogi S. Tangkilisan, MSi, “Teori dan Konsep Kebijakan Publik” dalam Kebijakan
Publik yang Membumi, konsep, strategi dan kasus, Yogyakarta : Lukman Offset dan YPAPI, 2003,
hal 1.

2Subarsono. 2005.Analisis Kebijakan Publik: Konsep, Teori Dan Aplikasi. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

berjalan efektif, siapa yang bertanggungjawab nsalatkan sebuah keputusan
harus mengetahui apakah mereka dapat melakukan®gsungguhnya
implementasi kebijakan harus diterima oleh semuagoel dan harus mengerti
secara jelas dan akurat mengenahi maksud dan tkgmjakan. Jika para aktor
pembuat kebijakan telah melihat ketidakjelasanikasi kebijakan sebenarnya

mereka tidak mengerti apa sesungguhnya yang aksathian.

Peran pemerintah sebagai pembuat kebijakan hakesj®desama dengan
Direktorat Jenderal Bea Dan Cukai untuk menanggularasalah impor pakaian
bekas yang menghambat proses kebijakan larangaor itegsebut. Komunikasi
antara pembuat kebijakan dengan pelaksana kebijhkams berjalan secara
terarah, informasi tentang kebijakan harus jelas tiegas sehingga tidak
menimbulkan kebingungan dalam melaksanakan kelpijRemerintah berperan
memantau aktifitas ekspor impor di dalam negerr &dak terjadi kecurangan di

dalam melaksanakan kebijakan.
2. Sumber Daya

Tidak menjadi masalah bagaimana jelas dan konsistgrlementasi
program dan bagaimana akuratnya komunikasi dikiritka personel yang
bertanggungjawab untuk melaksanakan program kegarasumberdaya dalam
melakukan tugasnya. Komponen sumberdaya ini meljpatlah staf, keahlian
dari para pelaksana, informasi yang relevan dan ugukuntuk
mengimplementasikan kebijakan dan pemenuhan susoipgber terkait dalam
pelaksanaan program, adanya kewenangan yang marijatmva program dapat
diarahkan kepada sebagaimana yamg diharapkan, sstateya fasilitas-fasilitas
pendukung yang dapat dipakai untuk melakukan kagigtogram seperti dana

dan sarana prasarana.

Sumberdaya manusia yang tidak memadai (jumlah damakpuan)
berakibat tidak dapat dilaksanakannya program aesampurna karena mereka
tidak bisa melakukan pengawasan dengan baik. dikdalh staf pelaksana

kebijakan terbatas maka hal yang harus dilakukammgkatkan skill/lkemampuan
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para pelaksana untuk melakukan program. Untuk édupadanya manajemen
SDM yang baik agar dapat meningkatkan kinerja @nogrKetidakmampuan
pelaksana program ini disebabkan karena kebijakasdtvasi energi merupakan
hal yang baru bagi mereka dimana dalam melaksangkamgram ini
membutuhkan kemampuan yang khusus, paling tidalkekaeharus menguasai
teknik-teknik kelistrikan.

Informasi merupakan sumberdaya penting bagi petaksa kebijakan.
Ada dua bentuk informasi vyaitu informasi mengendlagaimana cara
menyelesaikan kebijakan/program serta bagi pelaksharus mengetahui
tindakan apa yang harus dilakukan dan informastatgn data pendukung
kepetuhan kepada peraturan pemerintah dan undal@pgn Kenyataan
dilapangan bahwa tingkat pusat tidak tahu kebutuyamg diperlukan para
pelaksana dilapangan. Kekurangan informasi/pengatah bagaimana
melaksanakan kebijakan memiliki konsekuensi langsseperti pelaksana tidak
bertanggungjawab, atau pelaksana tidak ada di tenkemja sehingga
menimbulkan inefisien. Implementasi kebijakan metubkan kepatuhan
organisasi dan individu terhadap peraturan penarighng ada.

Sumberdaya lain yang juga penting adalah kewenamgak menentukan
bagaimana program dilakukan, kewenangan untuk mambkan/mengatur
keuangan, baik penyediaan uang, pengadaan staf,pumaipengadaan
supervisor.Fasilitas yang diperlukan untuk melakkan kebijakan/program
harus terpenuhi seperti kantor, peralatan, sertea d@ng mencukupi. Tanpa
fasilitas ini mustahil program dapat berjalan.

Melihat penjelasan diatas sudah jelas bahwa salatu daktor
keefektifitasan sebuah kebijakan karena harus adasymber daya yang
memadai, kurangnya staf/petugas bea cukai jugaebggouh dalam proses
pelaksanaan kebijakan larangan impor pakaian bs&ksn itu para pelaksana
kebijakan haruslah seorang yang memang ahli daldem@nya, para pengawas

bea dan cukai harus memiliki kriteria yang mengaétabagaimana cara
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melaksanakan kebijakan, tegas dalam melaksanakgas tlan wewenang yang
diberikan oleh pemerintah. Jadi apa yang ditullardekebijakan harus dijalankan
sesuai ketentuan yang berlaku oleh para pelaksaigakan, jika kualitas dari

para pelaksana kebijakan dibawah rata-rata maksegprpelaksanaan kebijakan

tersebut tidak akan berjalan sesuai apa yang nidnjadn pemerintah.

Selain sumber daya manusia, sumber daya yangdaiatafasilitas yang
dimiliki oleh para pelaksana juga harus memadarar®a dan prasarana yang
dimiliki pelaksana kebijakan juga harus lengkapulinhengatasi adanya masalah
dalam proses pelaksanaan kebijakan.

Faktanya, di sejumlah daerah di Indonesia yang kkenpelabuhan-
pelabuhan kecil ternyata luput dari pengawasangpstlbea dan cukai, dan
menjadi sasaran empuk para penyelundup pakaiars bek@or untuk masuk
wilayah di Indonesia. Disini terlihat bahwa kuraggnskill/keahlian dalam
memberantas adanya penyelundupan sangatlah ki8artg. kurangnya fasilitas
yang dimiliki petugas bea dan cukai kalah dengailittess yang dimiliki para

penyelundup pakaian bekas impor.
3. Disposisi atau perilaku masyarakat

Salah satu faktor yang mempengaruhi efektifitaslempntasi kebijakan
adalah sikap masyarakat. Jika masyarakat setujgadebagian-bagian isi dari
kebijakan yang ditetapkan pemerintah maka merelen akentaati kebijakan
tersebut dengan senang hati tetapi jika pandangareka berbeda dengan
pembuat kebijakan maka proses implementasi akagatani banyak masalah.

Kebijakan publik harus mendapat dukungan dari rakgaena jika tidak
ada partisipasi dari warga negera maka tidak akkn aatinya. Hanya berupa

tulisan atau dokumen yang tidak bermakna.

Kebijakan publik memiliki pengaruh yang besar tedm kehidupan
masyarakat. Tidak heran jika sebagian anggota masta juga memberi
perhatian yang besar terhadap proses penyusunarpedaksanaan kebijakan
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publik. Tentu masyarakat tidak ingin dirugikan olsbBbuah kebijakan yang

dikeluarkan oleh pemerintah dan dewan perwakilan.

Perilaku masyarakat juga berpengaruh dalam proselakganaan
kebijakan impor larangan pakaian bekas, masyatadats menerima apa yang
menjadi ketetapan aturan yang diberlakukan penadrigging bertujuan untuk
melindungi masyarakat dan negara. Namun dalam akelnj larangan impor
pakaian bekas perilaku masyarakat berbeda dengaryapy diharapkan oleh
pemerintah, justru permintaan impor pakaian bekasbetbagai daerah di
Indonesia semakin tinggi/meningkat. Hal ini yang nyebabkan kebijakan

larangan impor pakaian bekas tidak berjalan debgédn
4. Struktur Birokratik

Membahas badan pelaksana suatu kebijakan, tidedt ddppaskan dari
struktur birokrasi. Struktur birokrasi adalah kaealstik, norma-norma, dan pola-
pola hubungan yang terjadi berulang-ulang dalamafdhdan eksekutif yang
mempunyai hubungan baik potensial maupun nyataaemgpa yang mereka
miliki dalam menjalankan kebijakan. Van Horn dannMisleter menunjukkan
beberapa unsur yang mungkin berpengaruh terhadaju suganisasi dalam

implementasi kebijakan, yaitu:

1. Kompetensi dan ukuran staf suatu badan;

2. Tingkat pengawasan hirarkhis terhadap keputkspotusan sub unit dan

proses-proses dalam badan pelaksana;

3. Sumber-sumber politik suatu organisasi (misabiykungan di antara anggota

legislatif dan eksekutif);

4. Vitalitas suatu organisasi;
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5. Tingkat komunikasi “terbuka”, yaitu jaringan jerkomunikasi horizontal
maupun vertikal secara bebas serta tingkat kebebgsagy secara relatif tinggi

dalam komunikasi dengan individu-individu di luaganisasi;

6. Kaitan formal dan informal suatu badan dengatabgembuat keputusan atau

pelaksana keputusan.

Bila sumberdaya cukup untuk melaksanakan suatuakelni dan para
implementor mengetahui apa yang harus dilakukanpJementasi masih gagal
apabila struktur birokrasi yang ada menghalangirdioasi yang diperlukan
dalam melaksanakan kebijakan. Kebijakan yang kdmpleembutuhkan
kerjasama banyak orang, serta pemborosan sumbeaklaganempengaruhi hasil
implementasi. Perubahan yang dilakukan tentunya akampengaruhi individu

dan secara umum akan mempengaruhi sistem dalakrdsiro

Keempat faktor tersebut secara simultan bekerja lwEimteraksi satu
sama lain agar membantu proses implementasi sedijakan atau sebaliknya
menhambat proses implementasi kebijakan tersebeeémigat faktor tersebut
saling mempengaruhi secara langsung ataupun tidakgsling keefektifan

implementasi kebijakan.

| Communication

B

Dmplementation
.3

oyreaucranc |
Structure

Gambar 1.5 Proses Berjalannya Kebijakan Publik

Sumber : George lll Edward :implementing public
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Diagram : Dampak langsung dan tidak langsung d#&lahijakan Publik

Keempat faktor tersebut harus berjalan simultarr pgases kebijakan berjalan
dengan baik. Dari beberapa faktor yang telah dikgla ada dua faktor yang
paling dominan yang dapat menjawab rumusan magagalkliti yaitu faktor

sumber daya dan faktor disposisi atau perilaku aragat. Karena kedua faktor
tersebut yang menurut peneliti menjadi hambataralaid proses kebijakan

larangan impor pakaian bekas di Indonesia.
1.5.2 Sumber daya

Sumber daya merupakan suatu nilai yang dimilikhadeatu materi atau
unsur tertentu.Sumber daya dibagi menjadi dua ysutmber daya alam dan
sumber daya manusia.Sumber daya diperlukan sekagana untuk mencapai
tujuan.Rees (1990) mendefinisikan ada dua kritemiaber daya, yang pertama
adalah pengetahuan, teknologi atau keterampilalh) {gng kedua adalah adanya
permintaan (demand) terhadap sumber daya tersebut.

Sumber daya yang mempengaruhi kebijakan larangparipakaian bekas
adalah sumber daya manusia.Secara umum sumbendayssia dibagi menjadi
dua, yaitu secara makro dan mikro.Sumber daya namuaskro adalah jumlah
manusia yang ada di sebuah negara.Sedangkan sdayaemanusia mikro lebih
mengerucut kepada jumlah manusia yang bekerja paskbuah

institusi/perkantoran.

Sumber daya manusia yang akan diteliti adalah justaf yang bekerja di
Direktorat Jenderal Bea dan Cukai. Staf / aparaigyaekerja di daerah
kepabeanan harus memadai.Jumlah staf sangat barpkrdj dalam pengawasan
sebuah institusi di bidang ekspor dan impor. Adatiydak kriminal terhadap
kegiatan ekspor dan impor dapat diketahui jika ahmstaf / aparat bea cukai
memadai. Selain jumlah staf, sarana dan prasaradaedah kepabeanan juga
harus didukung.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

14

Teknologi yang dimiliki dalam sebuah instansi beapepenting dalam
sebuah proses kebijakan, seimbangnya antara justéihdan teknologi yang
dimiliki dapat memberikan dampak yang baik saataksdnakan tugasnya,
sehingga pelaku tindak penyelundupan barang illeggaérti pakaian bekas impor
dapat diketahui dan ditangkap.

1.5.3 Disposisi Atau Perilaku Masyarakat

Faktor kedua yang mempengaruhi kebijakan larangakeign impor
pakaian bekas tidak berjalan dengan baik adalalposis atau perilaku
masyarakat.Kebijakan suatu negara dapat berjalagadesesuai tujuan kebijakan
apabila masyarakat juga mendukung adanya kebijaleasebut. Perilaku
masyarakat Indonesia yang gemar mengonsumsi pabelkas impor dipengaruhi

oleh faktor gaya hidup, brand (merek), ekonomgkimgan.

Faktor-faktor tersebut yang menjadikan perilaku yaeskat tidak setuju
terhadap adanya larangan mengonsumsi pakaian imegas Sehingga kebijakan

larangan impor pakaian bekas tidak berjalan debgédn
A. Gaya Hidup

Di era masyarakat modern, apalagi di era masyarp&at-modern,
bagaimana seseorang menampilkan dirinya di hadapang lain, dan
bagaimana seseorang membangun identitas di hadeqggingan sosialnya
dalam banyak hal dipengaruhi oleh gaya hidup darstkoksi dirinya menyikapi

tuntutan masyarakat dan kepentingan yang melatddaginya.

Gaya hidup adalah adaptasi aktif individu teripakiandisi sosial dalam
rangka memenuhi kebutuhan untuk menyatu dan balisasi dengan orang lain.
Gaya hidupmencakup sekumpulan kebiasaan, pandatagaipola-pola respons

terhadap hidup, serta terutama perlengkapan Unduip. Cara berpakaian, cara
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kerja, pola konsumsi, bagaimana individu mengessehariannya merupakan

unsur-unsur yang membentuk gaya hidfp.

Gaya hidup dipengaruhi oleh keterlibatan seseomdalgm kelompok
sosial, seperti keluarga, teman atau tetangga staimgnya berinteraksi dan
menanggapi berbagai stimulus di sana.Gaya hid@tuseérkaitan dengan upaya
untuk membuat diri eksis dalam cara tertentu dahdzla dari kelompok lain.

Menurut Amstrong (dalam Nugraheni, 2003) gaya hidapeorangdapat
dilihat dari perilaku yang dilakukan oleh individeperti kegiatan-kegiatanuntuk
mendapatkan atau mempergunakan barang-barang siargemasukdidalamnya
proses pengambilan keputusan pada penentuan kegegatantersebut. Lebih
lanjut teori dari Amstrong (dalam Nugraheni, 2003nyatakan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi gaya hidup seseorang adakt®r yaitu faktor
yangberasal dari dalam diri individu (internal) déaktor yang berasal dari

luar(eksternal).

Faktor internal vyaitu sikap, pengalaman, dan pegm
kepribadian,konsep diri, motif, dan persepsi (Nbgra, 2003) namun diantara
berbagai faktor internal yang telah dijelaskan pgmeelihat hanya sikap, konsep
diri dan motif yang mampu menjelaskan permasalgbakaian bekas impor

dengan penjelasannya sebagaiberikut :
a. Sikap

Sikap berarti suatu keadaan jiwa dan keadaan pdémg dipersiapkan
untuk memberikan tanggapan terhadap suatu objel darganisasi melalui
pengalaman dan mempengaruhi secara langsung paiakip&eadaan jiwa
tersebut sangat dipengaruhi oleh tradisi, kebigskaloudayaan dan lingkungan
sosialnya.Lingkungan sekitar dapat mempengarulkosasg untuk mengonsumsi
pakaian bekas impor. Berawal dari proses komunigasar sesama kemudian

13Sustina, Perilaku Konsumen dan Komunikasi Pemasaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya),hal
145
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berkembang ke teman yang lain membuat pakaian lselkesgai komoditi paling

dimintai kalangan muda sampai dewasa.

b. Konsep diri

Faktor selanjutnya yang menentukan kepribadianvitgai mengonsumsi
pakaian bekas impor adalah konsep diri.Konsepstidah menjadi pendekatan
yang dikenal amat luas untuk menggambarkan hubumgaara konsep diri
konsumen dengaimage merek. Bagaimana individu memandang dirinya akan
mempengaruhi minat terhadap suatu objek. Konsepebagai inti dari pola
kepribadian akan menentukan perilaku individu dalaemghadapi permasalahan
hidupnya, karena konsep diri merupakKeame of referencegang menjadi awal

perilaku masyarakat gemar mengonsumsi pakaian leies.

c. Motif

Perilaku masyarakat muncul karena adanya motifkéfaut untuk merasa
aman dan kebutuhan terhagapstisemerupakan beberapa contoh tentang motif.
Jika motif seseorang terhadap kebutuhan piestise itu besar maka akan
membentuk gaya hidup yang cenderung mengarah kegmaa hidup hedonis.
Dengan menggunakan pakaian bekas impor masyaratapomyai nilai prestise
tersendiri karena pakaian yang ia kenakan mempumgaek atau citra yang
terkenal di dunia.

Adapun faktor eksternal dijelaskan oleh Nugrah2@0@)sebagai berikut :

1. Kelompok referensi

Kelompok referensi adalah kelompok yang memberika@ngaruh
langsung atautidak langsung terhadap sikap danakeriseseorang untuk
mengonsumsi pakaian bekas impor.Kelompok yangmekamer pengaruh
langsung adalah kelompok dimana individu tersebofatke anggotanya dan

saling berinteraksi, sedangkan kelompok yang menpesgaruh tidak langsung
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adalah kelompok dimana individu tidak menjadianggaidalam kelompok
tersebut. Pengaruh-pengaruh tersebut akanmengleadapkvidu pada perilaku
dan gaya hidup tertentu.

2. Keluarga

Keluarga memegang peranan terbesar dan terlaman daabentukan
sikap danperilaku individu. Hal ini karena pola lagswang tua akan membentuk
kebiasaananak yang secara tidak langsung mempéngata hidupnya.

3. Kelas sosial

Kelas sosial adalah sebuah kelompok yang relatiidgen dan bertahan
lamadalam sebuah masyarakat, yang tersusun dalamats@rutan jenjang, dan
paraanggota dalam setiap jenjang itu memiliki pitainat, dan tingkah laku

yangsama.

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pauilgiya hidup masyarakat
Indonesia dipengaruhi oleh beberapa faktor yang ystsabkan pola pikir
masyarakat Indonesia cenderung memilih pakaiansbiekpor daripada pakaian

baru produk dalam negeri.

Gaya hidup berpakaian masyarakat Indonesia dipehigalehbrand yang
dia kenakan. Pakaian yang mempunyai brand ternama,dakan lebih diterima
masyarakat Indonesia.Karena menunjukan sebuah kemaew prestise dan

sanjungan dari lawan jenisnya.

B. Brand Image

Sebelum menjelaskan pengertian brand image, makhitedahulu akan
dijelaskan artbrand (merek). Setiap produk yang dijual di pasar tenamifki
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merek, dimana merek tersebut sebagai pembeda asw#waproduk dengan

produk yang lain.

Menurut (Kotler 1994)A brand is name, term, sign, symbol, or design,
or acombination of them, intended to identify thedps or service of one seller or
groupof sellers and to differentiate them from #ho$ competitor.”"Maksudnya,
merek adalah nama, istilah, tanda, symbol, ataugmlestau kombinasi dari
semuanya itu yang dimaksudkan untuk mengidentifibasang atau jasa dari
seseorang atau sekelompok penjual untuk membegeikaan bekas impor dari

produk atau barang pesaingdi dalam negeri lainnya.

Sedangkan Image dideskripsikan dengan karakteristik-karakteristik
tertentu seperti manusia, semakin positif deskitigsiebut semakin kuat brand
image dan semakin banyak kesempatan bagi pertianboterek itu (Davis,
2000)Brand Image adalah representasi dari keseluruhan persepsidap merek
dan dibentuk dari informasi dan pengalaman masatéshadap merek itu. Citra
terhadap merek pakaian bekas impor berhubunganadesigap yang berupa
keyakinan dan preferensi terhadap suatu merek. ufoes yang memiliki citra
yang positif terhadap suatu merek, akan lebih mgkinkan untuk melakukan
pembelian (Setiadi, 2003). Brand image (citra merek yang membuat
masyarakat Indonesia mengonsumsi pakaian bekas ikapena pakaian bekas
impor mayoritas pakaian — pakaian yang mempurbyand ternama dunia
sehingga masyarakat Indonesia bangga mengenakaaiapakekas impor
tersebut. Karena itu sikap dan tindakan masyatakalimen terhadap merek
yang dibawa pakaian bekas impor sangat di tentudeh brand image

merupakan syarat dari merek yang kuat.

Disamping brand imageyang dibawa pakaian bekas impor, harga yang
ditawarkan pakaian bekas impor relatif murah danargkau oleh semua
kalangan masyarakat. Masyarakat pada umumnyari@eamukan berbagai jenis
dan model pakaian dengan harga per item barang lyamnvariasi, yakni antara
Rp. 1000 hingga Rp. 1.500 untuk berbagai jenisrdadel kaos dan kemeja, Rp.
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2000 hingga Rp. 2.500 untuk celana panjang dar,jdke Rp. 5.000 hingga Rp.
5.500 untuk selimut, sprei dan bedcover. Para pkmhe juga kerap
mendapatkan harga ekstra berupa rabat dari parpapemanakala mereka
membeli pakaian dari dua bufhHarga juga menentukan sebuah perilaku
masyarakat, karena situasi ekonomi yang membuayarekat lebih memilih

pakaian bekas impor daripada pakaian baru yang@hgagebih mahal.

1.6 Argumen Utama

Dengan mengacu pada permasalahan dan kerangkaina@nji&ng telah
dipaparkan sebelumnya, maka peneliti merumuskanunsyg utama
yaitukebijakan tersebut tidak berjalan baik karéderapa faktor yang tidak
mendukung kebijakan larangan impor pakaian bekagangnya staf/petugas bea
cukai serta kurangnya keahlian yang dimiliki pamtugas bea cukai untuk
menanggulangi adanya penyelundupan di pelabuhanelabyhan kecil di
Indonesia karena fasilitas yang kurang memadai. Parnlaku masyarakat
Indonesia yang konsumtif dan lebih memilih pakéakas impor yang memiliki
citra merek daripada mengonsumsi pakaian buateamdakegeri karena harga
yang relatif terjangkau dan faktor lingkungan yganga berpengaruh sehingga
permintaan akan pakaian bekas impor semakin meaind&n impor pakaian
bekas tidak dapat dibendung.

Menurut peneliti hambatan tersebut yang membuatjdieim tersebut

tidak berjalan dengan baik.
1.7 Metodologi Penelitian

Metode penelitian merupakan cara yang digunakaandaebuah karya
tulis ilmiah untuk memperoleh informasi dan mengdasmya berdasarkan
rumusan masalah yang sudah ditetapkan sebelummjamCkarya tulis ilmiah
adanya metode penelitian akan menjadikan karya tebih terstruktur dengan

14Harga ini diperhitungkan di awal krisis 1998. Sejak tahun 2002 penjualan dilakukan dengan
sistem pagu yakni dengan menentukan harga terendah dan tertinggi setiap jenis pakaian. Dalam
perkembangan kemudian, pagu ditetapkan mengalami peningkatan dan semakin bervariasi. Pada
tahun 2009, pagu terendah yang ditetapkan adalah sebesar Rp. 10.000 dan harga tertinggi Rp.
125.000.
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baik. Suatu penelitian mempunyai rancangan peaelitertentu.Rancangan ini
menggambarkan prosedur atau langkah-langkah yangs rditempuh, waktu
penelitian, sumber data dan kondisi data yang ddulkan, serta dengan
carabagaimana data tersebut dihimpun dan diolallahufancangan penelitian
adalah melalui penggunaan metode penelitian ygrad,tdirancang kegiatan yang
dapat memberikan jawaban yang diteliti terhadaptapgaan-pertanyaan
penelitian. The Liang Gie dalam bukunya yang bedjuiimu Politik”
mengemukakan pengertian dari metode adalah:

“Metode adalah cara atau langkah berulang-ulangisgiga menjadi pola
yang menggali pengetahuan tentang suatu gejala.aPajgng awalnya ini
merupakan langkah-langkah untuk mengumpulkan data;dsedangkan pada
ujung akhirnya merupakan langkah untuk mememriksbekaran dari
pertanyaan-pertanyaan yang dibuat mengenai sugalaygersebut”

Berdasarkan pengertian metode menurut The Liang iBa&ka metode
penelitian menjadi acuan penulis untuk menganalgas menjawab suatu
permasalahan karena akan didapatkan pola untukametan menganalisis data
yang berkaitan dengan permasalahan yang diajukatadd penelitian terdiri dari

dua bagian, yaitu metode pengumpulan data dan metaalisis data.

1.7.1 Teknik Pengumpulan Data

Dalam karya ini, peneliti menggunakan metode pemguam data
berbasis studi literatur. Metode studi literatualath metode pengumpulan data
yang tidak mengharuskan peneliti untuk melakukaseolasi lapang akan tetapi
cukup merujuk pada informasi-informasi yang suda @dari hasil penelitian lain
yang dianggap relevan terhadap isu atau fenomeng gkan dianalisa. Oleh
karena peneliti menggunakan metode studi literataka data-data dan informasi
yang peneliti kumpulkan merupakan jenis data atéarmasi sekunder. Beberapa

sumber informasi yang menjadi rujukan penelitiasatain :

1. Perpustakaan Pusat Universitas Jember
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2. Ruang Baca FISIP Universitas Jember
3. Buku, Artikel, dan Jurnal
4. Media Internet

Dalam penelitian skripsi ini, data sekunder yangudakan mayoritas
merupakan ulasan berita dari media massa, penaigrapenelitian dari beberapa
pengamat/ahli/akademisi terkait, laporan tahunan UOaletin, serta laporan;
buletin; jurnal, dan data pendukung kualitatif laiang mencerminkan sikap,
perilaku, pandangan, dan ideologi seseorang yarggrtein dalam berbagai
bentuk publikasi, baik cetak maupun elektronik.d@sarkan analisis data itulah

kemudian kesimpulan dalam proses menjawab pernmasathlakukan.
1.7.2 Teknik Analisis Data

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisampskini adalah
deskriptif kualitatif. Metode tersebut digunakan uknt mendapatkan hasil
penelitian dengan hasil tujuan yang diinginkan mhajeermasalahan ini.Kirk dan
Miller mendefinisikan penelitian kualitatif adal&tadisi dalam ilmu pengetahuan
sosial yang secara fundamental bergantung padaapetign manusia dalam
kawasan sendiri dan berhubungan dengan orang-teeseput dalam bahasannya
dalam peristilahannya.Dengan metode kualitatif, epgan dapat dilakukan

dengan menganalisis setiap fenomena hubunganasterral yang terjadi.
1.8 Sistematika Penulisan

Argumen-argumen dalam karya ini peneliti uraikan #alam lima bab

pembahasan yang peneliti susun sebagai berikut:
BAB 1. Pendahuluan

Bab | ini akan berisi tentang pemaparan penulisgeeai garis besar
penelitian karya ilmiah. Garis besar penelitiasébut ialah berisi latar belakang,
ruang lingkup pembahasan, rumusan masalah, tujuarelipan, kerangka

konseptual, argumen utama, metode penelitian, ideemsatika penelitian.
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BAB 2. Gambaran Umum Impor pakaian bekas di Indonem

Bab Il akan membahas mengenai kronologi masuknyaiga bekas

impor di Indonesia.
BAB 3.Kebijakan Impor Pakaian Bekas Di Indonesia

Bab Ill akan membahas tentang sejarah perundatgrgan/kebijakan

larangan impor pakaian bekas di Indonesia.

BAB 4.Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Kebijakan Larangan Impor

Pakaian Bekas Tidak Berjalan Dengan Baik

Bab IV merupakan jawaban atas rumusan masalah geajgkan pada
karya ilmiah ini. Pada bab ini penulis akan mersjeden mengenai kebijakan

larangan impor pakaian bekas di Indonesia yang beégalan baik.
BAB 5 Kesimpulan

Bab V merupakan bagian akhir dari karya ilmiah pada bab ini akan
dibahas mengenai kesimpulan dari bab-bab yang wlafaikan sebelumnya.
Dengan adanya bab kelima pembaca akan memahamardgeigs mengenai

akhir karya ilmiah yang disusun oleh penulis.
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BAB 2. GAMBARAN UMUM IMPOR PAKAIAN BEKAS DI INDONES |A

Keberadaan fashion semakin dibutuhkan oleh masgfraRakaian
menjadisalah satu kebutuhan primermasyarakat,sgdnikghadiran fashion akan
selalu terkait dengan lingkup kebutuhan masyafkanula dari kebutuhan saja,
kini kebutuhan fashion telahbertransformasi peramjadi simbol diri pemakai.
Semakin tinggi kualitas sandangan yang dipakaiosaeg akan memberikan nilai
prestise tersendiri bagi sang pemakai sehinggeersdbut kemudian memberikan
imbas terciptanya bisnis-bisnis fashion yang makari semakin menjamur.
Gencarnya bisnis Fashion mulai terlihat dari mumgal keberadaan produk
fashion dari yang memiliki brand besar dengan hangajulang hingga produk
kualitas rendah dengan harga terjangkau, bahkaygailahirnya produk pakaian
barang bekas pun mampu menjadi tren dalam durh&fas

Baju bekas impor dapat dikatakan sebagai bagian pais dari pakaian.
Pakaian bekas merupakan salah satu target mastyard&aesia untuk mendapat
style yang berbeda dengan yang lain, karena kekanygpakaian bekas
mempunyai merk ternama di luar negeri dan modkedipa yang tidak pasaran.
Penampilan baju bekas impor kerap diidentikkan derggalah satunya kelompok
bergaya vintage. Di Inggris, gaya berpakaian belsasond hand dress) ini
banyak dipakai juga oleh kelompok indie (indepemnddan para mahasiswa di
tahun 1980-an dan 1990-an. Mereka biasanya mertiakat bekas, jumper, atau

jaket bekas dari kain wor.

Di sisi lain pakaian bekas ini tidak terlalu mahsghingga dapat
menghemat pengeluaran. Pakaian bekas adalah pakarap sudah pernah
dipakai sebelumnya. Dan Pakaian bekas ini di ingemi luar negeri, yaitu
seperti Singapura, Malaysia, dan Korea. Beberapaydrag membuat pakaian

bekas ini begitu diminati masyarakat, Diantaranya:

Phttp://www.independent.co.uk/student/student.life/fashion/olschool-fashion-
1659767.html/action=popup.
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1. Kualitas. Rata-rata pakaian bekas impor dalamdisd yang masih sangat
bagus, bahkan ada yang masih baru (masih ada ryemk menempel) yang

mempunyai merk-merk luar ternama seperti adid&s, 8200, dll.
2. Model pakaian bekas masih merupakan model terbar

3. Harga pakaian bekas impor sangat miring, biasamtuk satu buah baju
kemeja baru bermerk terkenal jika kita membelisdialayan atau di mall
harganya bisa mencapai Rp. 200.000- Rp 300.0@0membeli pakaian bekas
anda bisa mendapatkan kemeja dengan model dan yartk sama dengan
harga Rp 30.000.

4. Kebutuhan baju berkualitas dengan harga miring.

Keadaan ini dilirik oleh para peluang bisnis kntmenjadi alternatif
terbaik bagi sebagian masyarakat. Usaha baju iygoog rata-rata dijual dengan
harga yang relatif murah inilah yang kemudian me&aja kegelisahan
masyarakat. Pemberian harga yang relatif murateliatskarena pada dasarnya
yang dijual adalah pakain bekas dari brand luaene@valaupun bekas namun
tidak mengurangi kualitas dari pakaian tersebutske@engan kekurangannya,
usaha ini justru menjadi bisnis baru yang menjanjikVMiasyarakat mengapresiasi
kehadiran bisnis ini sebagai salah satu alternattik tetap dapat bergengsi
dalam hal fashion. Rata-rata peminat baju impdatah para remaja yang senang
berburu produk brand luar negeri dengan harga muSshain itu banyak
konsumen dari kalangan menengah ke bawah sengagameandangan dengan
harga seminimal mungkin. Dalam perkembangannya ishisni semakin
digandrungi oleh masyarakat karena keinginan koesmya yang ingin tampil
serba branded dengan biaya yang murah. Tren inalganmari semakin besar
peminatnya, tidak hanya kalangan menengah labawahkan kalangan
menengah ke atas pun juga mulai melirik keberadeam ini. Kebanyakan
diantara mereka tidak hanya mempertimbangkan dagi skonomisnya saja,
namun juga segi mode tampilan pakaiannya. Meski angnibekas namun rata-

rata kondisi dari pakaian ini masih dalam cakupamgymasih bagus.
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2.1 Sejarah Pakaian Bekas Dunia

Di negara-negra barat fenomena pakain bekas aethm dekade ke
belakang sudah mendapatkan perhatian dari kalangatektual ilmu sosial
humaniora dalam berbagai ragam sudut pandang. Ukepkrluan kajian ini
selanjutnya akan dibicarakan dua artikel yang raelgersoalan pakaian bekas.
Dalam artikel yang berjudutSecond-Hand Dresses And The Role Of The
Ragmarket” karangan Angela Mcrobbie melihat fenomena pakaieka$ dan
pasar rombengasebagaimana dikembangkan oleh para pemudi masyaraka
perkotaan inggris era 1970-1980-an dalam kaitanthlgagan pengembangan
evolusi budaya anak muda (youth culture). Melakrspektif sejarah, feminisme,
dan subkultur, McRobbie kemudian memusatkan peumhatiada peran yang
dimainkan pakaian bekas dan pasar rombengan datiangoekonomi budaya.
Dalam bidang ekonomi, pakaian bekas dan pasar mgabe sebagaimana
dilakukan oleh para pemudi memiliki peran sentralngalam mendorong
eksistensi infrastuktur kewirausahaan subkulturkanguda melalui sebuah
“konsumerisme subversif” (subversive consumerismRpbnsumerisme subversif”
mengacu pada proses produksi yang dilakukan paraigiekota dengan cara
memanfaatkan model gaun perempuan lama (klasik) ganara selektif mereka
beli dari penduduk perempuan setempat dan setdladingformasikan atau
diubah dalam berbagai bentuk dan gaya retro dikeahbali kepada para

konsumen perempuan secara selektif juga.

Dalam kegiatan ekonomi “kaki lima” ini terseligenda politik luar biasa
besar dan mendasar. Para pemudi itu tengah métancperlawanan terhadap
para industrialis garmen dan kapitalis mode Inggasg banyak melahirkan
penderitaan dan krisis terutama kepada kaum pemmpiereka juga
menyampaikan early warning tentang kemungkinaaderya krisi lanjutan yang
bnerakar pada meningkatnya tingkat konsumsi masgatarhadap pakaian baru.
Sebuah peristiwa yang tidak hanya akan menyusutkatong ekonomi rumah
tangga masyarakat perkotaan Inggris yang ratasetara manajemen menjadi

tanggungan kaum perempuan, tetapi juga akan menguexgi lingkungan, dan
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hanya akan menguntungkan pihak industrialis daitddegplnggris yang bergerak
di bidang garmen dan mode. Kapitalis di bidang garman mode adalah pihak
yang dikenal sangat rakus dan sejauh ini memildm&mpuan di atas rata-rata

untuk tetap bertahan hidup dalam situasi dan koagegpun.

Dalam bidang budaya, fenomena pakaian bekas daar pombengan
sebagaimana dilakukan oleh kaum muda itu dalamepdrkngan kemudian ikut
memainkan peran signifikan dalam memberikan peluwamgmenawarkan mode
pakaian bekas kepada kaum muda untuk berpartisgaaim dunia fashion.
Proposal sebagaimana ditawarkan lewat pengembangda pakaian bekas dan
pasar rombengan ini dimaksudkan sebgai counteureulpara wirausahawan
sekolah seni dan para designer yang sejauh i tetngurangi “kemurnian” dan
“autentisitas” subkultur. Pakaian bekas dan pasanbengan sebagaiman
dilakukan oleh para pemudi perkotaan inggris inrupekan pasar politik yang
sangat khas dan hanya mungkin berkembang dalara badaya popular dan

dikerjakan lewat strategi menjada proses evolustgiur anak muda.

Artikel yang kedua yang berjudul “Ukay-Ukay Chithles Of Second
Hand Clothing Fashion And Trade In The Philippinerdillera”, B. Layne
Milgran mengangkat fenomena bekas atau “ukay-ukasfilah populer
masyarakat pinoy sebagaimana diadopsi dari balzgdoy yang berpadanan
kata dengan kosakata bahasa jawa “ngebut-ngebuatieei’;'mengibas-ngibaskan”
dalam bahasa Indonesia) sebagaimana dikembangkat perdagangan yang
berkembang sedemikian banyak di kabupaten Ifugaoyiisi Cordillera,
Filippina Utara. Layne kemudian mengembangkan mési tambahan ke dalam

bidang lain yakni sosial dan ekonomi.

Dalam bidang sosial dan ekonomi ia merunut sekaugus perubahan
yang dialami oleh masyarakat kabupaten Ifugao Ip@ke dengan mata
pencaharian mereka sebelum dan sesudah marakrdegpegan pakaian bekas
“ukay-ukay” di tempat itu. Menurut catatannya, seakurun waktu 1998-2002

secara gradual telah terjadi pergeseran dalamdapanidup masyarakat ifugao.
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Sebelum perdagangan “ukay-ukay” marak di ifugaocunali998, masyarakat
perbukitan ini mengandalkan kehidupannya sebag&anpdanaman industri
khususnya buah-buahan dan tebu. Perubahan ikling yidiak menentu dan
menghantam kehidupan petani sebagaimana ditandagade rendahnya
produktivitas pertanian, ditambah dengan krisisnekai menjadikan mereka
kehilangan pendapatan. Hal itu karena hasil bumiiolgk bisa diserap di pasar di
pasar dan perusahaan yang bisa menampungnya.

Sejumlah petani kabupaten Ifugao pun kemudiancoten peruntungan
sebagai pedagang di luar provinsi. Awalnya merekajadi pedagang buah di
pasar tradisional di provinsi Cebu (daerah pelabuhRada saat yang sama
ratusan kontainer pakaian bekas di pelabuhan Cebg ynerupakan bantuan
kemanusiaan asing berkenaan dengan bencana alam tapgn, banjir dan
gunung meletus yang melanda beberapa daerah dpingili kemudian
menginspirasi mereka masuk dalam perdagangan pakaikas impor dalam
berbagai level, mulai dari pengepul hingga pengdaargkah para petani lfugao
untuk “diujicobakan” sebagai pasar lokal disanarafg satu tahun mereka tidak
saja berhasil menjadikan kabupaten Ifugao dan psowordillera sebagai pusat
“ukay-ukay” tetapi menjadikan dirinya sebagai orgegtama dalam perdagangan

“ukay-ukay” di Filipina.

Prospek dan keberlanjutan perdagangan “ukay-uk&g® depan
diperkirakan masih sangat besar dan panjang. Haberkaitan dengarThe
Global Trade of Second Hand Clothing Chartsbagaimana diteken mendiang
presiden Cory aquino pada 1986. Piagam kerjasanm@ada intinya mengizinkan
eksportir barat (amerika/eropa) memegang kendaljalar ekspor pakaian bekas
amerika dan eropa ke filipina lewat lembaga Kkafitgereja dan swasta.
Menghadapi kekuatan besar yang tidak mungkin dibegdsejumlah perusahaan
pakaian nasional memilih banting stir menjadi pahasn retail produk pakaian
luar negeri dengan membidik segmen kelas menengaly yninded dengan
pakaian baru dan merk luar. Ujung akhir catatannkeyadalah bahwa dari arus

perdagangan pakaian bekas masyarakat ifugao, (@oadildan filipina secara
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keseluruhan menjadi slah satu konsumen mode asing paling besar di Asia.
Implikasinya praktik berpakaian masyarakat ifugaardillera dan filipina secara
keseluruhan menjadi sangat akrab dengan mode @arasa Amerika, Eropa, dan
negara-negara eksportir pakaian bekas lainnya.

2.2 Sejarah Pakaian Bekas Impor di Indonesia

Perkembangan mode berpakaian di Indonesia tidaks legari latar
belakang sejarah bangsa Indonesia sebagai NegalnaraWarga pribumi kala
itu berusaha untuk meniru mode berpakaian bangspaElyang menjajah
Indonesia. Oleh karenanya sedikit banyak mode karga masyarakat Indonesia
dipengaruhi oleh bangsa Eropa. Perkenalan warbarmridengan pakaian Eropa
kemudian membawa mereka menjadi masyarakat yanga pekhadap
perkembangan mode. Terlebih lagi di Era Globaligasg salah satunya ditandai
dengan semakin mudahnya penyebaran mode berpakaiaseluruh dunia.
Kemajuan teknologi informasi yang menjadikan dusieakan tanpa batas.
Pakaian mampu membatasi masyarakat dalam kelomipelkmpok tertentu
berdasarkan kriteria sosial, politik, dan budaydeteu namun kemudian juga
mampu mengaburkan segmentasi tersebut melalui pakkan yang menjelma
sebagai selera bersama. Sejak awal kemunculanmda gertengahan 1990-an
sebagaimana populer dikenal sebagai pakaian awulfasampai dengan satu
dasa-warsa belakangan sebagaimana menyebut dagaetpakaian impor”,
pakaian bekas seolah menjadi bagian yang tidakdilispaskan dari masyarakat
Indonesia kontemporer. Dengan sangat mudah kelzergubkaian bekas itu bisa
didapati di setiap sudut kota. Secara perlahan pagsti sejarah keberadaan

®|stilah  awul-awul sejauh ini mengacu pada dua pengertian. Pertama, pada cara penjual
memerlakukan barang dagangannya. Hampir semua penjual pakaian bekas tidak melakukan
pemilahan, pemisahan, penataan atau penyusunan layaknya penjual pakaian yang menjajakan
barang dagangannya di gerai-gerai pakaian pada umumnya. Mereka meletakkan pakaian itu di
dalam satu tempat semisal karung, bak kayu, atau bahkan langsung menggerlarnya begitu saja di
atas terpal yang diletakkan di sepanjang trotoar jalan atau pasar dala kondisi awul-awulan.
Kedua, pada cara pembeli dalam mencari dan menemukan pakaian yang diinginkan. Di tengah
banyak dan tidak tertatanya pakaian bekas yang dijajakan itu para konsumen atau pembeli
terlebih dulu harus meng-awul-awul (membongkar-bongkar) pakaian mana yang diingini atau
hendak dibeli.
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pakaian bekas bergerak mulai dari trotoar jalaarjaitama, emperan toko, pasar
tradisional atau pusat keramaian lainnya, hingdaraka dalam bentuk kios-kios

atau gerai-gerai yang dilakukan dalam manajemeremod

Selama rentang waktu lebih dua dasawarsa lebihyaiwaejak awal
kemunculannya pada akhir 1990-an pakain bekas jplak juga berakhir di
Tempat Pembuangan Akhir (TPA) galibnya limbah atampah sebagaimana
umunya dipahami masyarakat. Apa yang terjadi jub@liyang berkebalikan.
Keberadaan pakaian bekas itu selama rentang wakielbng hingga waktu
belakangan justru mendapatakan penerimaan masyasd@al acceptability)
secara luas. Hal ini ditandai dengan tinggi darsriya respon atau animo
masyarakat yang diberikan kepadanya. Apalagi sem$a reformasi atau sekitar
tahun 1997 saat krisis moneter, pakaian-paka&admasuk ke indonesia, dan
di saat itulah masyarakat Indonesia lebih memildgmbeli pakaian bekas yang
banyak dijual bebas di mana-mana. Nglungsur (mslumgmenjadi salah satu
cara orang berhubungan dengan pakaian bekas (desagis lainnya) yang cukup
lazim dilakukan orang pada zaman dtfliiNglungsur berada didalam ruang sosial
terbatas atau bersifat internal batih (family) yidkanya melibatkan antar-anggota
keluarga. Dalam konteks ini kebutuhan akan pakéi@a langsung dicukupi
secara terbatas dan Cuma-Cuma. Nglungsur kadaray hagkembang secara
eksternal atau antar-keluarga dalam arti masingagasrang tidak mengenal

sama sekali.

Di tengah situasi keterpaksaan akibat krisis sematta ngrombeng
menjadi tumpuan pemenuhan kebutuhan sebagian imesaarakat yang paling
terpengaruh oleh adanya Kklrisis. Ngombreng mengidifitas rutin dalam
mengakses pakaian yang mereka butuhkan. Lewathgarabreng juga mereka
bisa mendapatkan berbagai jenis pakaian seperi kameja, celana, baju hangat
seperti pull-over dan jumper, jaket, selimut-seliebal, sprei, bedcover (kain

penutup tempat tidur), hingga gorden. Lewat ca@migeng masyarakat zaman

17Pemindahtanganan pakaian oleh seseorang kepada orang lain (hand something down).
Departemen Pendidikan Nasional (2008).0p.cit,him.442.
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dulu pada umumnya bisa menemukan berbagai jenisndalel pakaian dengan
harga per item barang yang bervariasi, yakni arfggral000 hingga Rp. 1.500
untuk berbagai jenis dan model kaos dan kemeja,2BP0 hingga Rp. 2.500
untuk celana panjang dan jaket, dan Rp. 5.000 hifRyg 5.500 untuk selimut,
sprei dan bedcover. Para pembeli itu juga kerapdapatkan harga ekstra berupa

rabat dari para penjual manakala mereka membediipakiari dua buaff.

Ngombreng pada saat yang sama juga mengingatkan pada model
pertukaran ekonomi sebagaimana berkembang dalayarmkat pada umumnya.
Dalam model pertukaran yang sedemikian rupa mekekarkeuntungan,
konsumsi yang berkembang dalam masyarakat indoresiderung menjadi
bersifat fait a compli ataua either/or. Dalam mauoksitukaran semacam ini relasi
antara komoditas dan konsumen sedemikian rupaldrergesuai rumus yang
sepenuhnya ditetapkan pasar : take it or leav@aiil ini mengasumsikan faktor
nilai tukar ekonomi (uang) sebagai variabel pokag harus dicukupi oleh
konsumen ketika harus berhubungan dengan bararangig atau komoditas.
Dalam model pertukaran semacam itu proses pemerkdtartuhan konsumen
sepenuhnya didasarkan pada kemampuan finansiakaétensumsi sepenuhnya
sangat ditentukan oleh kapasitas konsumen dalanggeaggam nilai tukar

ekonomi.

Alasan utama masyarakat Indonesia zaman dulu masghktsi pakaian
bekas atau ngombreng pertama-tama didasarkan pesdan atau pertimbangan
ekonomi, yakni demi kemurahan. Ngombreng dengaa lkat merupakan wujud
konkret dari sikap berhemat. Dengan mengkonsumsibengan atau pakain
“awul-awul” yang notabenemerupakan barang lama dan berharga murah, para
konsumen merasa sangat tertolong. Bagi masyarakat ypmemiliki keterbatasan

finansial, ngombreng menyodorkan kesempatan unergatasi proses konsumsi

18Harga ini diperhitungkan di awal krisis 1998. Sejak tahun 2002 penjualan dilakukan dengan
sistem pagu yakni dengan menentukan harga terendah dan tertinggi setiap jenis pakaian. Dalam
perkembangan kemudian, pagu ditetapkan mengalami peningkatan dan semakin bervariasi. Pada
tahun 2009, pagu terendah yang ditetapkan adalah sebesar Rp. 10.000 dan harga tertinggi Rp.
125.000.
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yang terkendala oleh persoalan harga. Penghematanditempuh dengan cara
mengkonsumsi rombengan pada gilirannya juga berkadengan elastisita
kemampuan mereka dalam hal konsumsi.

RUTE PEMASUKAN PAKAIAN BEKAS DARI SINGAPOR
TIMOR LESTE-INDONESIA

W NG APORE TUSUAN DAL (TACH LESIT)

MENGOUNALAN KAPAL CARGO FONTANT Y ,.-’ LOTA

! KENDAR
MArAyfan

FLLAY
WANGINANG!

.
4 s
i

RMORE LFITT

SUMBEF © DIRIXTORAT JENCITAL BEA CUT A

Gambar 2.1 Rute Masuk Pakaian Bekas Impor. Sumber
DirektoratJenderal Bea Cukai. 2013

Kemunculan pasar baju bekas ini tidak berjalan taefasar baju bekas
di Sumatera, Batam, Kalimantan, dan Sulawesi mysallebih dulu muncul dari
pada di Jakarta, Bandung, Yogya, Surabaya daraseydt

Untuk di Provinsi Riau, menjamurnya baju bekakebain dahulu di mulai
di daerah Tembilahan dan baru berangsur-angsuadsld lainnya termasuk Kota
Pekanbaru. Walaupun ada pelarangan baju bekas impeuk ke Indonesia,
namun penyelundupan pakaian bekas masih tetagknizakaian bekas itu rata-
rata memang masih layak pakai, seringkali berasalSIngapura atau Malaysia,
dan harganya memang murah dibandingkan pakaian Bakaian bekas adalah

pakaian yang sudah dipakai sebelumnya oleh oramg la

Sebagai bagian dari jenis pakaian, baju bekas rintpocatat ikut
membentuk gaya subkultur anak muda yang khususuddn Pada awalnya,
konsumen terbesar naju-baju bekas impor adalah-amak muda. Karena selain


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

32

soal knowledge, anak muda tentu lebih terinspidesigan kultur luar negeri,
dalam konteks ini, mereka lebih memilih membelubagkas impor karena ingin
meniru gaya idolanya. Di sisi lain, khalayak umuang ikut meramaikan pasar
baju bekas pada akhirnya memiliki alasan tersendiriantaranya adalah soal
tuntutan untuk tampil maksimal di setiap kesempatdn samping alasan
ekonomis yang kerap mengurungkan niatan untuk jaelarerk-merk ternama

seperti Gucci, luis vuitton, praa atau Armani.

Di Indonesia sendiri, kemunculan pasar baju bekasr ini tidak berjalan
merata. Pasar baju bekas impor di sumatera, bdafmantan dan Sulawesi
misalnya, lebih dulu muncul daripada di Jakartadoag, yogya, Surabaya. Toko
baju bekas impor di sini lazim disebut dengan tbk@u impor karena memang
baju-baju bekas itu asalnya dibawa dalam karungrgibesar dari pelabuhan.
Sebutan lainnya adalah babebo singkatan dari telfas bos”, awul-awul karena
display baju yang ditumpuk-tumpuk sembarangan demératuran dan ditambah
lagi jika memilih juga harus meng-awul-awul bajungari tumpukan. Seiring
berkembangnya jaman, jual beli baju bekas punbkdtembang, terbukti dengan
menjamurnya lapak baju bekas kualitas impor demgaga miring, yang tampak
dadakan maupun permanen. Lapak semacam itu tigakhdaya di sub-urban
perkotaan, tetapi juga terdapat di center/pusat, koituk konsumennyatidak lagi
identik dengan konsumen menengah ke bawah, bamgk konsumen yang
mempunyai perekonomian menengah ke atas rela ukitikberdesak-desakan
demi mendapatkan baju yang mereka inginkan di tetepsebut.

Baju — baju yang dijual di lapak baju bekas imp@sanya berjumlah
terbatas atau malah hanya tersedia sebanyak satu daja sehingga terkesan
lebih personal. Efek personalitas ini yang tidadkagiat jika kita membeli baju di
mall atau supermarket karena baju-baju yang diisdna rata-rata ibuat secara
missal. Selain memberi kesan lebih personal, dengamakai baju-baju bekas,
sejarah dan nilai-nilai lama yang dibawa oleh Hmgju tersebut seolah-olah
dikosongkan atau dihilangkan karena dimaknai sebarbeda dan diberi nilai-

nilai baru, serta diisi dengan sejarah baru.
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2.3 Kondisi Industri Tekstil Dalam Negeri

Tidak dapat disangkal, bahwa kondisi industri aalaegeri turut pula
mempengaruhi pesatnya impor pakaian bekas di Irsigpnkarena sebagaimana
diketahui produksi industry tekstil dan produkdidid (TPT) dalam negeri pada
umumnya masih dalam tahap perkembangan, sehinggayagun belum dapat
diandalkan. Tingginya biaya produksi menjadikanilh@®duksi kurang mampi
bersaing dengan barang-barang produksi luar nEgadaan ini ditambah lagi
dengan tingginya biaya transportasi dan minimnyanga angkutan, sehingga
menyebabkan hambatan dalam distribusi dan pemaSaran

2.4 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Masuknya Pakaiam Bekas Ke

Indonesia

1. Faktor Geografi
Luasnya Kepulauan Nusantara yang terdiri dari nbpalau besar dan
kecil, yang diapit oleh dua benuabesar, yaitu Alsia Australia dan yang
sangat berdekatan dengan Negara-negara tetanggg, sylah lebih
dahulu mengalami kemajuan, baik dibidang perekoaronmaupun
industri membuka kesempatan atau peluang atau baldapat
merangsang para pengusaha (lokal maupun asingk untlakukan
penyeludupan pakaian bekas.

2. Kondisi Industri Dalam Negeri
Tidak dapat disangkal bahwa kondisi industry dalaegeri turut pula
memepengaruhi impor pakaianbekasdi Indonesia, &assbagaimana
diketahui produksi industri tekstil (TPT) dalam eegpada umumnya
masih daklam tahap perkembangan, sehingga hasdlwab dapat
diandalkan. Tingginya biaya produksi menjadikanilhpsoduksi yang
kurangmampu bersaing dengan barang — barang piathrkd$uar negeri.

Keadaan ini ditambah lagi dengan tingginya biayepartasidan

Sofnir Chibro, Op. Cit, halaman 36.
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minimnya sarana angkutan. Sehingga menyebabkan atamidalam

industri dan pemasaran.

Pakaian impor bekas itu tidak seluruhnya bekaaip&lirena ada sebagian
di antaranya yang merupakan pakaian dari gerdi yarg sudah ketinggalan
mode, setelah tidak laku ijual walaupun denganatisfang cukup besar. Maka
wajarlah jika produk lokal tidak mampu bersaing giam produk impor itu
setidaknya disebabkan tiga faktor yitu:

a) bahan baku yang relatif mahal;

b) upah buruh yang cukup tinggi dan membengkaknggaboperasi

(overhead) seperti: tariff dasar listrik, rekenitepon dan bahan bakar

minyak;

c) belum lagi biaya non teknis yang tentunya sangembebani

pengusaha nasional sehingga produknya tidak marepaibhg dengan

produk impor.

Seperti yang telah diketahui bahwa tidak semuaaipakimpor bekas
isinya bekas pakai ada juga pakaian yang masih Bdeudibandingkan harganya
jauh lebih murah barang impor dengan barang lokahlmya: sepatu, tas dan
pakaian, produk impor ditawarkan dengan harga yehth murah sedangkan
dengan merek dan ukuran yang sama produksi dalgerinditawarkan dengan

harga yang jauh lebih mahal.

3. Transportasi
Masalah penyeludupan akan ditentukan pula olehorfakianportasi.
Daerah-daerah tertentu di Indonesia dalam mendeanigarang-barang
kebutuhan pokokmasyarakatsering mengalami ketedtanp disebabkan
belum lancarnya hubungan satu Pulau dengan Puteny#a

4. Mentalitas

*http://www.textile.web.id/article/article_detail.php?art_id=348, diakses pada tanggal 11
januari 2016 pukul 11.21 WIB.
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Indonesia yang dikaruniai oleh Tuhan dengan kekayalam yang
melimpah ruah, penduduk yang banyak, boleh berlzanigg bersyukur
atas RahmatTuhan. Akan tetapi jika yang mengeraaligtau yang
mengelola semua sumber daya alam itu tidak jujuakambukan tidak

mungkin Negara kita.

Popularitas ngombreng pada masa lalu berkaitagateRrisis ekonomi
yang melanda Indonesia dan sejumlah negara Aseyagbana berlangsung pada
tahun 1998. Krisis yang awalnya merupakan krisieter (popular dengan
istilah “Krismon”), tetapi kemudian menjadi krisskonomi yang memiliki efek
domino dalam berbagai dimensi kehidupan social arakat. Pada level makro,
krisis ekonomi tersebut berdampak pada guncangoyaati perekonomian
nasional di berbagai sector sebagaimana ditandagatke terjadinya “capital
flight” investasi asing keluar Indonesia dan bangkya perusahaan nasional di
berbagai sector dan level. Hal yang kemudian médahidampak susulan berupa
terganggunya proses produksi dalam negeri dan meatimya angka pemutusan
hubungan kerja (PHK}: Hancurnya proses produksi dalam negeri dan
meningkatnya PHK berkontribusi pada kenaikan hée®agai jenis komoditas

pokolé? dan hilangnya sumber pendapatan masyarakat.

Pada level mikro hilangnya sumber pendapatan ataia pencaharian
masyarakat pada gilirannya berimplikasi pada semalkendahnya tingkat
kesejahteraan masyarakat sebagaimana ditandai ddagehnya daya beli.
Berbagai problem sosial yang berakar pada kesegameakibat krisis ekonomi
terjadi di sana-sini. Kebijakan pemulihan kondigomomi nasional melalui
mekanisme hutang yang dilakukan pemerintah kepawidpdga keuangan asing
internasional seperti World Bank dan IMItérnational Monetary Fundjustru
melahirkan problem susulan baru. Kebijakan yangldiy sebagai resep jitu
untuk keluar dari permasalahan selain meningkabelvan hutang luar negeri,

Z»DEPERINDAG RI: Industri Kulit PHK 18 ribu KaryawdnKedaulatan Rakya®5 Agustus
1998, him.2.

*“Harga Minyak sawit dan Daging Ayam Kembali Melamigly Kedaulatan Rakyaf Juli 1998,
him.2. Juga, “Setelah Beras, Giliran Gula PasikN&ernas, 8 Juli 1998, him.2.
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justru memantik inflasi dan melemahkan nilai tukapiah atas dollar Amerika

hingga mendekati angka Rp. 20.000 per $ US.

Kondisi sosial ekonomi yang berubah secara drasgbagaimana
diakibatkan oleh krisis ekonomi inilah kiranya yakgmudian menjadi faktor
pendorong atau penggerak penggunaan pakaian beddasn dmasyarakat
Indonesia pada akhir 1990-an. Selama kurun wakfoeinggunaan pakaian bekas
dalam masyarakat mengalami peningkatan yang saiggafikan. Intensitas dan
cakupan penggunaan pakaian bekas dalam masyaralatekia dari waktu ke
waktu menunjukkan peningkatan yang semakin luaswamdalam. Sementara itu
percepatan penggunaan pakaian bekas lewat carabrguogn sebagaimana
berkembang dalam masyarakat juga tidak terlepais keéteradaan dan peran
pedagang pakaian bekas itu sendiri. Hampir semuagaeg pakaian bekas
adalah korban PHK. Korban yang berusaha bangkit kederpurukan keadaan
sebagaimana diakibatkan krisis multidimensi dan coka bangkit untuk

memertahankan kehidupan mereka melalui aktivitas@hi perdagangan.

Pakaian bekas pada saat yang sama juga mengingptdda model
pertukaran ekonomi sebagaimana berkembang dalandulpeim masyarakat
Indonesia pada umumnya. Dalam model pertukaran ysedepmikian rupa
menekankan pada keuntungan, konsumsi yang berkgmii@am masyarakat
cenderung menjadiait a compliataueitherior. Dalam model pertukaran semacam
ini relasi antara komoditas dan konsumen sedemikipa berjalan sesuai rumus
yang sepenuhnya ditetapkan pasake it or leave itRumus ini mengasumsikan
faktor nilai tukar ekonomi (uang) sebagai variaptkok yang harus dicukupi
oleh konsumen ketika harus berhubungan dengan dadagangan atau
komoditas. Dalam model pertukaran semacam itu prpsenenuhan kebutuhan
konsumen sepenuhnya didasarkan pada kemampuancifihamasyarakat.
Konsumsi sepenuhnya sangat ditentukan oleh kapasitmsumen dalam
menggenggam nilai tukar ekonomi. Ketika seorangskoren mengkonsumsi
suatu komoditas tertentu, dengan sendirinya orang memang memiliki

kemampuan finansial untuk membelinya.
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Bagi kelompok masyarakat yang memiliki kemampu&onemi dan
financial lebih, kondisi semacam itu sudah baraagtipdan bukan merupakan
sebuah persoalan.akan tetapi sebaliknya, bagi kelknmasyarakat yang
memiliki keterbatasan financial,konsumsi kemudiarenjadi sesuatu yang
dilematis. Karena hubungan masyarakat yang menkidterbatasan financial

dengan sebuah komoditas layaknya seperti sebutrypegan.

Dihadapkan pada kecenderungan sebagaimana danadikatas, bagi
mereka yang memiliki keterbatasan financial, pakaidekas Impor
merepresentasikan upaya atau kreativitas orangndalanciptakan jalan keluar
dari himpitan permasalahan yang muncul dalam haktmsi. Pakaian bekas
impor ini dipandang oleh sebagian besar orang sebalgivitas yang paling
realistis dilakukan terutama konsumen kalangan ngatebawah. Pakaian bekas
memiliki kekuatan yang akan menjamin konsumen kellei dilemma dan
ketidaknyamanan konsumsi modern yang tidak membang gerak kepada
masyarakat yang memiliki keterbatasan financiakakRa bekas ditempatkan
sebagai sesuatu yang bias memulihkan proses konsehiagga tidak menjadi
sesuatu yang membebani hidup mereka sehari-hammdalemenuhi kebutuhan.
Pakaian bekas juga menegaskan bahwa ketika oramgkovesumsi suatu
komoditas, pertama — tama bukan karena komoditapdtse Tetapi karena
alternative yang ada di dalamnya. Dengan pakaiakasbeterbuka celah
kemungkinan bagi para konsumen untuk berkelit atengelak dari keharusan
suatu pasar, bahwa menkonsumsi suatu komoditak Sdmata-mata berarti

mengkonsumsi sesuatu yang bersifat baru.
2.5 Pasar Pakaian Bekas Impor Di Indonesia

Walaupun ada pelarangan baju bekas impor masukdaesia, namun
penyelundupan pakaian bekas masih tetap marak.idhakaekas itu rata-rata
memang masih layak pakai, seringkali berasal dagepura atau Malaysia, dan
harganya memang murah dibandingkan pakaian banis Barang yang dijual

produk ini pun bermacam-macam, mulai dari sepaingal, kaos, hem, jaket, ikat
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pinggal, celana panjang, sampai selimut-selimuwultdan bed cover dan bahkan

underware (pakaian dalam).

Perdagangan pakaian bekas impor yang beredar diinésia sudah
berlangsung puluhan tahun, bisnis ini diduga m&{da mafia perdagangan
internasional. Alasannya, pakaian-pakaian bekasintp awalnya hanya produk
yang dikumpulkan untuk kepentingan bantuan soshalsksnya dari negara-

negara di Asia Timur.

Banyak perusahaan yang melakukan bisnis pakalaspsalah satu yang
terbesar adalal.MB Textile Recycling Berpusat di LondonLMB Textile
Recyclingmengolah pakaian bekas dan mengekspornya ke reggasa Afrika
dan Eropa timur.PendilitMB Textile RecyclingVr.Ross Barry berkata bahwa
keberadaan pakain bekas memudahkan orang-oraregdianberkembang untuk

mendapatkan pakaian yang berkualitas dan trendi.

Pasar merupakan pranata yang mengatur mengatuuniiasi dan
interaksi antara para penjual dan pembeli yangujoer untuk mengadakan
transaksi pertukaran barang atau jasa, dan tempaill transaksi dapat
disampaikan pada waktu yang akan datang berdasdrkaga yang telah
ditetapkan

Pasar pakaian bekas di Indonesia tidak berjalamtenelPasar baju bekas
di Sumatera, Batam, Kalimantan, dan Sulawesi mysallebih dulu muncul dari
pada di Jakarta, Bandung, Yogya, Surabaya danasait. Untuk di Provinsi
Riau, menjamurnya baju bekas terlebih dahulu damdildaerah Tembilahan dan
baru berangsur-angsur ke daerah lainnya termasuéi KBekanbaru.Sulawesi
Tenggara (Sultra) merupakan salah satu daerahntujopor terbesar pakaian
bekas, yang didatangkan secara ilegal dari NeganarTLeste, melalui perairan
Pulau Wakatob?’Di Kota Tarakan, oleh masyarakat pasar yang mepaighian

bekas impor di sebut Pasar Rombengan Malaysia (Rddmd&asar Tenguyung

Zhttp://www.rri.co.id/post/berita/198987/ekonomi/cegah_impor_pakaian_bekas_pemprov_sul
tra_bentuk_tim_terpadu.html
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terdapat 30 kios yang menjual pakaian bekas. Pakeikas yang dijual, diimpor

dari Malaysia, Korea Selatan, Singapura, TaiwanAlsstralia®*

Di Pasar Grosir Pekalongan pakaian dewasa hanya5R)®0 per helai
dan pakaian anak Rp 10 ribu per pasang. Menperingaglai potensi produk
tekstil dan garmen domestik masih terbuka cukupaemtuk memasarkan
produknya ke pasar, khususnya di luar Jawa sefrthatera Utar&Di
pekanbaru saja, terdapat pasar khusus yang mergkalan-pakaian bekas ini.
Pasar Senapelan, atau yang lebih dikenal dengam kadim merupakan tempat
yang tidak asing lagi bagi para “pencinta” baraagahg bekas ini. Di kios-kios
yang berukuran 3 x 4 meter itulah para pedaganghl®las mengais rezeki untuk
menjajakan barang dagangannya dan ditempat itdapufgara pembeli seakan
terbius oleh keunikan dan keragaman pakaian-pakgemmg terkadang di
Indonesia saja model pakaiannya belum ada.

*http://www.rri.co.id/post/berita/137746/ekonomi/dianggap_banyak_penyakit_pakaian_bekas
_impor_tetap_laris.html
*http://www.kemenperin.go.id/artikel/589/Ringkasan-Penjelasan-Menperindag-Kunjungan-
Kerja-Di-Pekalongan
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BAB 3. KEBIJAKAN LARANGAN IMPOR PAKAIAN BEKAS

3.1 Gambaran Umum Kebijakan Impor di Indonesia

Secara fisik impor merupakan pembelian dan pemasbéieang dari luar
negeri ke dalam suatu perekonomian. Impor juga li&katakan sebagai
perdagangan dengan cara memasukkan barang darinagari ke wilayah

pabeanan Indonesia dengan memenuhi ketentuan gaagu

Kebijakan impor pada awalnya dibuat untuk memerkefiutuhan yang
tidak bisa dipenuhi oleh sumber daya yang ada tindanegeri serta untuk
mengeratkan hubungan dengan negara. Kemudian beakgnmenjadi alat untuk
menunjukkan eksistensi negara di dunia internakiG@adain itu, kebijakan ekspor

impor juga dapat menjadi media transfer kebudagaanteknologi.

Pesatnya perkembangan teknologi telah ~mendorongadieya
kompleksitas hubungan atau transaksi dagang irgiemal, yang menembus
batas-batas Negara serta perbedaan sistem hulatem golitik dan lain-lain dari
dan antar pelaku dalam perdagangan internasiomaebigt. Kompleksitas
tersebut dapat dilihat, misalnya dari transaksidaksi yang berlangsung cepat,
terjainya persaingan dagangyang ketat lalu kemudianumbuhkan kebutuhan
akan suatu perdagangan bebas (free trade) yamgslilagkan dengan fair, tanpa
dibatasi dan atau diintervensi dengan pengenai kaota, subsidi, control nilai
tukar, dan lain-lain yang bersifat proteksi dan alamenghambat arus dan

kelangsungan perdagangan tersebut.

Di dalam kepentingan suatu Negara terdapat bertkapaintingan, dalam
hal ini aspek social dan politik yang telah membupaya peningkatan dan
efisiensi perdagangan dan industry serta menciptaisdanan perdagangan
internasional yang lebih adil, belum dapat sepeyahterwujud dalam era
perdagangan bebas. Walaupun berbagai komitmendslapakati baik di tingkat

bilateral, regional, maupun multilateral, berbaggaya untuk melindungi
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kepentingan masing-masing negara melalui berbaga hambatan yang bersifat
kualitatif masih tetap berjalan. Salah satu jerasnbatan kualitatif ini adalah

Larangan Impor (Import Prohibition).

Untuk melindungi produksi dalam negeri dari ancampaoduk sejenis
yang diproduksi di luar negeri, maka pemerintahtitsusegara biasanya akan
menerapkan atau mangeluarkan suatu kebijakan erdag internasional di
bidang impor. Kebijakan ini, secara langsung maujiatk langsung pasti akan
mempengaruhi struktur, komposisi, dan kelancaramaisintuk mendorong atau
melindungi pertumbuhan industri dalam negeri (ddikesdan penghematan
devisa negara. Larangan impor adalah suatu kehijp&merintah yang melarang
masuknya barang tertentu atau produk asing (kendpssar domestik) ke dalam
negeri. Kebijakan larangan impor dilakukan untukngtendari barang yang dapat
merugikan masyarakat dan Negara.

Salah satu alasan pemerintah mengeluarkan larangeor adalah untuk
melindungi industri dalam negeri. Dalam kondisi mal, suatu anggota WTO
dilarang untuk melakukan pembatasan kuantitatifukininpor dan ekspor
sebagaimana diatur dalam pasal XI GATT 1994. Nadamikian, dalam kondisi
tertentu negara anggota dapat melakugafeguard measuresebagai langkah
guna melindungi industri domestik dari kerugian gatisebabkan peningkatan

impor. Terdapat dua kondisi untuk menerapkan safeiguneasures, yakni :

1. Terjadi peningkatan impor dibandingkan produiarang sejenis di

dalam negeri.

2. Peningkatan impor tersebut mengancam dan mdragk&n kerugian
yang serius terhadap industri dalam negeri yang pnatioksi barang

serupa.

Dengan adanya ketentuan ini, diharapkan negarebigrslapat melakukan
penyesuaian atas produk tertentu yang menghadkpnae yang berasal dari

impor barang yang diakibatkan terjadinya persaingsau kompetisi secara
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internasional. Safeguards measures bersifat seraatda semata-mata dilakukan
dalam rangka proses penyesuaian bagi industri dikmgang menghadapi
tekanan Safeguards measurdéislak dapat digunakan untuk memproteksi industri
domestik dalam jangka panjang.

Pemerintah suatu negara dapat melarang impor prosttgntu karena
produk itu berbahaya bagi manusia, hewan, maupumiuban di suatu negara,
atau karena produk itu merupakan hasil eksplogasiber daya alam hingga

merusak keseimbangan ekologi.

Di Indonesia, terdapat beberapa contoh produk yhlagang masuk ke
Indonesia karena berbahaya bagi lingkungan hidofara lain limbah plastik
(Keputusan Menteri Perdagangan Nomor 520/MPP/K2p0&®), Pestisida etilen
dibromida, Limbah B3 kecuali item tertentu, Udamgpsies Penaeus Vanamae
(Peraturan Bersama Mendagri dan Menteri KelautanRiaikanan), dan produk
susu dan olahan susu dari Cina. Akan tetapi, paglestds 2008 muncul berita
bahwa Pemerintah akan mengizinkan impor limbahtiglasntuk memenuhi
kebutuhan bahan baku murah bagi industri, karemmaurnedata Asosiasi Industri
Plastik dan Olefin Indonesia, selama semester part2008 harga bahan baku
plastik polyethylene dan polypropylene naik 100spardari US$ 1.100 menjadi
US$ 2.200 per ton. Sedangkan pelarangan impor usla#gjes Penaeus Vanamae
adalah karena di pasar internasional beredar ugiamg ini yang terserang

penyakit.

Produk susu dan olahan susu dari Cina juga madaknddaftar larangan
impor di 31 negara lain, menyusul terjadinya sk&aisdau bermelamin di Cina.
pada akhir September 2008, dilaporkan susu bermelé@hah menimbulkan
94.000 korban, termasuk 4 bayi meninggal karenasidan ginjal. Pada tahun
2004, terjadi kasus malnutrisi anak-anak di Cinaalza , akibat susu yang tidak
mengandung protein. Oleh karena itu, Pemerintah gelearkan peraturan
mengenai kandungan protein. Nampaknya, perusatexasghaan susu di Cina

menambahkan melamin dalam susu agar seakan-akamyausnengandung


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

43

protein yang tinggi. WHO menyebutkan bahwa ini abasalah satu skandal
keamanan makanan paling besar dalam beberapa terakhir. Setelah

terungkapnya skandal ini di dunia Internasiongbutasi ekspor makanan asal
Cina menjadi jelek, dan tercatat 11 negara mendanseluruh impor produk

susu dan olahan susu dari Cina Daratan. Sejumijabaieyang terlibat ditahan,
yaitu direktur Sanlu, perusahaan susu terkemuk&ida, dan tujuh petugas
pemerintah lokal, selain itu direktur Administratioof Quality Supervision,

Inspection, and Quarantine (AQSIQ) juga dipeca¢karskandal ini.

Dampak dari skandal susu ini tidak hanya sampainidisejumlah
organisasi internasional mengecam terjadinya skangaantara lain US FDA,
WHO, EFSA, dan UNICEF. Skandal ini menimbulkan lagdo pertanyaan
mengenai kontrol kualitas produk yang dilakukan &emah Cina. Apalagi, pada
Oktober 2008 Jepang, Korea Selatan, dan Hongkongemmgkan kandungan
melamin dalam produk telur dan ayam beku dari Céedain itu Malaysia juga
menemukan kandungan melamin pada Baking Powder gamam bicarbonate)

asal Cina, yang notabene bukan produk berbahan sizaa

Ketika marak virus avian influenza (flu burung)juselah besar negara
juga melarang impor produk unggas, baik hidup ataati. Namun PBB
memperkirakan bahwa pelarangan impor burung liad (birds), walau di satu
sisi merupakan upaya mencegah penyebaran flu butangdapat memberikan
eksternalitas positif berupa perlindungan pada rogshurung langka, tapi di sisi
lain justru mempersulit pendeteksian penyebaramsyikarena perdagangan
burung langka di pasar gelap justru meningkat.

Selain ditujukan untuk mencegah masuknya produky yaembahayakan
lingkungan hidup suatu negara, kebijakan laranggror juga bisa diberlakukan
dengan alasan perlindungan terhadap lingkunganphidigara lain. Misalnya
European Economic Community (EEC) melarang import¥¢bat, sejenis anjing
laut, pada tahun 1983, setelah Amerika SerikatKkEmada melarang perburuan

spesies ini. Sejak 6 Oktober 2005, Amerika Serjikgh melarang impor kaviar
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Sturgeon (Huso Huso) dan semua produk lain yangsbedari ikan tersebut,
karena ikan ini termasuk spesies yang dilindungardadaftar Appendix Il di
Bern Convention. Pada September 1992, Austria aradarmpor produk kayu
ilegal dari hutan tropis dan mengenakan bea maisiggitatas produk kayu
mentah, karena mengakibatkan kerusakan lingkuniglaup ldi hutan-hutan tropis.
Akan tetapi, pelarangan impor ini dibatalkan olehlgmen, setelah negara-negara
pengekspor kayu seperti Malaysia dan Indonesia mueg kebijakan ini.
Amerika Serikat pada 18 Juni 2008 memberlakukaantgan impor kayu dan
produk kayu ilegal ke negara tersebut, seiring deregnandemen undang-undang
perdagangan tumbuhan dan satwa liar yang dikemglagieLacey Act. Uni Eropa,
juga diberitakan akan segera memberlakukan ataag snenghambat masuknya

kayu dan produk kayu ilegal ke wilayah tersebut.

Adanya larangan impor kayu dan produk kayu ilegadedjara konsumen
dan kalau negara konsumen konsekuen untuk tidalennes kayu dan produk
kayu ilegal, maka akan berpengaruh positif untuusgtri kehutanan Indonesia
yang selama ini sangat terpukul produk ekspor l@dgban negara pesaing yang
memperoleh pasokan dari kegiatan lllegal loggingustri panel kayu Indonesia
belakangan kesulitan bersaing dengan industri gar@enegara pesaing, seperti
China dan Malaysia, yang mendapatkan bahan bakahhdari kegiatan illegal

logging di wilayah Indonesia.

Selain itu larangan impor lainnya yang berdampajatiee bagi Indonesia
adalah impor pakaian bekas, pakaian bekas impotatadpakaian yang
mempunyai brand/merk yang dipasarkan bebas angaril@amun berpengaruh
negatif dalam industry garmen di Indonesia. Kondrisi ditunjang dengan
hadirnya era globalisasi dalam kehidupan kita.apetiari kita bisa melihat atau
meniru beragam kebutuhan hidup dari negara lainysdhaengan menonton
tayangan televisi. Kemudahan-kemudahan ini menyeamab masyarakat
Indonesia mudah pula untuk mengonsumsi produk impengan demikian

kebutuhan masyarakat Indonesia dapat terpenuhrakviga produk impor
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pakaian bekas di pasar dalam negeri dapat mengshimy bagi pengusaha

domestik, bahkan dapat menhentikan proses prodaksien dalam negeri.

3.2 Upaya Penanganan Pakaian Bekas berdasarkan Kgdian Larangan

Impor Pakaian Bekas

Melalui SK Menteri Perdagangan dan Koperasi (MekdpgNo. 28
tahun 1982 tentang Ketentuan Umum di Bidang Impmgyhingga saat ini belum
dicabut dan masih tetap berlafu.

Undang-undang nomor 10 tahun 1995 tentang kepaheaangatur
bahwa direktorat jendral bea cukai adalah melakylesngawasan atas lalu lintas
barang yang masuk atau keluar daerah pabean. Naengingat letak geografis
Indonesia sebagai Negara kepulauan yang lautnpatasan langsung dengan
Negara tetangga, maka perlu dilakukan pengawasaadi&p pengangkutan
barang yang diangkut melalui laut di dalam daerbepn untuk menghindari
penyelundupan dengan modus pengangkutan antar kjulausnya dalam barang
tertentu.Barang tertentu adalah barang yang dkatapleh instansi teknis
sebagai barang yang pengangkutannya di dalam dpeaba&lan diawasi.
Kepabeanan adalah segala sesuatu yang berhuburggangengawasan atas lalu
lintas barang yang masuk atau keluar di daerahgpederta pemungutan bea

masuk dan bea kelu&r.

Dan dalam keputusan Menteri Perindustrian dan Bardgn dalam Pasal
3 menyebutkan barang yang di impor harus dalamakebaru.Serta SK Menteri
Perindustrian dan Perdagangan (Menperindag) Ndvi2R/kep/9/2002
tertanggal 23 September 2002 tentang larangan ipgl@ian bekas. Pemerintah

Indonesia dengan tegas melarang adanya impor pabekas. Akan tetapi

26Penjelasan Dirjen Perdagangan Luar Negeri Tentangngan Impor Pakaian Bekas. Dilihat dari
http://www.kemenperin.go.id/artikel/579/

27Undang-undang No.17 Tahun 2006 tentang perubahan undang-undang No. 10 Tahun 1995
Tentang kepabeanan Pasal 1 ayat (1)
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meskipun adanya peraturan-peraturan tersebut rdapdt masuknya pakaian

bekas tersebut ke Indoneé&fa.

Kini, kebijakan ekspor impor sangat penting kareselain fungsi
utamanya untuk memenuhi kebutuhan, tetapi jugaelnggruh terhadap roda
perekonomian dalam negeri. Pemerintah harus mekibatlaan perekonomian
dalam negeri, merencanakan dan mempersiapkannsenganalisis dampak dari
kebijakan yang akan dibuat. Kesiapan pelaku pexakéan dalam negeri terkait
kebijakan ekspor impor harus menjadi perhatianr &ghijakan tersebut benar-
benar memberikan energi positif bagi perekonomiatard negeri, bukan
sebaliknya yang membuat negeri ini diserbu barargsiy impor dengan harga

dan kualitas yang tidak bisa dikendalikan.

Direktorat Jenderal Bea Cukai mengemukakan ada ndodus upaya
penyelundupan pakaian bekas impor. Pertama, perdwgban dilakukan dari
pelabuhan tikus, seperti di pesisir Sumatera Tiyamg berdekatan dengan
Singapura. Kedua, dengan memalsukan dokumen pdathen barang, sehingga
barang tersebut dibuat menjadi seolah-olah kom®ditadagangan antar pulau.
Dengan modus ini, pakaian bekas impor dari Malayssesanya akan dibawa
terlebih dahulu ke Kalimantan, lalu Sulawesi dendapal, dan akhirnya
dikirimkan ke pulau JawZ&.

Kebijakan perdagangan internasional yang dilakydemerintah Republik
Indonesia di bidang impor dapat dikelompokkan mdin@dua macam, yaitu
kebijakan hambatan tarif (tariff barrier) dan kekgn hambatan non-tarif (non-

tariff barrier).
3.2.1. Hambatan Tarif (Tariff Barrier)

Hambatan tarif (tariff barrier) adalah suatu ketaja proteksionis yang

dilakukan pemerintah Republik Indonesia terhadaprgabarang produksi dalam

28

29Penjelasan DJBC (direktorat jenderal bea cukai). Dilihat dari
http://www.jelasberita.com/2015/02/13/sikat/pakaian/bekas/impor/
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negeri dari ancaman membanjirnya barang-barangisgpakaian yang diimpor
dari luar negeri. Tarif adalah hambatan perdagaggag berupa penetapan pajak
atas barang-barang impor atau barang-barang dagajaye melintasi daerah
pabean(custom area). Sementara itu, barang-barang yangkmes wilayah
negara Republik Indonesia dikenakan bea masuk.k Kébijakan ini terlihat
langsung pada kenaikan harga barang. Dengan pesngéea masuk yang besar,
pendapatan negara akan meningkat sekaligus mempatasintaan konsumen
terhadap produk impor pakaian bekas dan mendoronguknen menggunakan
produk domestik.

A. Macam-macam Penentuan Tarif

1. Bea Ekspofexport dutiesyadalah pajak/bea yang dikenakan terhadap

barang yang diangkut menuju negara (giruar costum area§’

2. Bea Transitdtransit duties)adalah pajak/bea yang dikenakan terhadap
barang-barang yang melalui batas wilayah suaturaetgngan tujuan

akhir barang tersebut negara Republik Indon&sia.

3. Bea Impor(import duties)adalah pajak/bea yang dikenakan terhadap
barang-barang yang masuk dalam Negara Republiknésigcustom

area)®
B. Jenis Tarif

1. Ad valorem dutigsyakni bea pabean yang tingginya dinyatakan dalam
presentase dari nilai barang yang dikenakan beaigakbekas

tersebut®

2. Specific dutiesyakni bea pabean yang tingginya dinyatakan utigyk

ukuran fisik daripada pakaian bekas impor.

Ohttps://stats.oecd.org/glossary/detail.asp?1D=910
*http://www.britannica.com/topic/transit-tax
*http://www.investopedia.com/terms/i/import-duty.asp
http://www.investopedia.com/terms/a/advaloremtax.asp
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3. Specific ad valorenataucompound dutiesyakni bea yang merupakan
kombinasi antaraspecific dan ad valorem Misalnya suatu barang
tertentu dikenakan 10% tardd valoremditambah Rp 20,00 untuk
setiap pakaian bekas impor.

C. Sistem Tarif

1. Single-column tariffs sistem di mana untuk masing-masing barang
hanya mempunyai satu macam tarif. Biasanya sifagutanomous
tariffs (tarif yang tingginya ditentukan sendiri oleh negdanpa
persetujuan dengan negara lain). Kalau tingginyd titentukan

dengan perjanjian dengan negara lain disebatentional tariffs

2. Double-column tariffs sistem di mana untuk setiap barang mempunyai
2 (dua) tarif. Apabila kedua tarif tersebut ditdw@n sendiri dengan

undang-undang, maka namanya : “bentuk maksimunmiamum”.

3. Triple-column tariffs: biasanya sistem ini digunakan oleh negara
penjajah. Sebenarnya sistem ini hanya perluasaipadar double
column tariffs, yakni dengan menambah satu macaifih paeference
untuk negara-negara bekas jajahan atau afiliagikpgla. Sistem ini

sering disebut dengan nama “preferential system”.
D. Efek tarif

Pembebanan tarif terhadap pakaian bekas impor dapatpunyai efek
terhadap perekonomian suatu negara, khususnyal#gripasar barang tersebut.

Beberapa sfek tarif tersebut adalah :
1. Efek terhadap hardgrice effect)
2. Efek terhadap konsum@onsumption effect)
3. Efek terhadap produfrotective/import substitution effect)

4. Efek terhadap redistribusi pendapdtaalistribution effect)
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E. Alasan Pembebanan Tarif
1. Yang secara ekonomis dapat dipertanggungjawabkan
a. Memperbaiki dasar tukar

Pembebanan tarif dapat mengurangi keinginan untekgmpor. Ini
berarti bahwa untuk sejumlah tertentu ekspor memdgie jumlah impor
yang lebih besar, sebagian daripadanya diserahkpadia pemerintah

sebagai pembayaran tarif.
b. Infant-industry

Pembebanan tarif terhadap barang dari luar negapatd memberi

perlindungan terhadap industri dalam negeri yadgrsg tumbuh ini.
c. Diversifikasi

Pembebanan tarif industry dalam negeri dapat bdskamsehingga dapat
memperbanyak jumlah serta jenis barang yang dikaasiterutama oleh

negara yang hanya menghasilkan satu atau bebeeg@emiarang saja
d. Employment

Pembebanan tarif mengakibatkan turunnya impor damaikkan produksi

dalam negeri.
e. Anti dumping

Pembebanan tarif terhadap barang yang berasal rdsgara yang
menjalankan politik dumping supaya tidak terken@atkjelek daripada
politik tersebut.

2. Yang secara ekonomis tidak dapat dipertamgjgwabkan

a. To keep money at home
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Pembebanan tarif impor, maka impor akan berkuraglyngga akan

mencegah larinya uang ke luar negeri.
b. The low-wage

Negara yang tingkat upahnya tinggi tidak dapat radagan hubungan
dengan negara yang tingkat upahnya rendah tanpanggung risiko
akan turunnya tingkat upah. Untuk melindungi paelegpja yang upahnya
tinggi dari persaingan para pekerja yang upahnyaal® maka negara
yang tingkat upahnya tinggi tersebut perlu membledvaarif bagi barang

yang berasal dari negara yang tingkat upahnya henda

3. Yang tidak dapar diuji atau dibuktikan, karenangandung premis ekonomi

yang salah.

Tarif akan mengakibatkan turunnya atau hilangnygoimdan diganti
dengan prosuksi dalam negeri. Kenaikan produksirbéambahnya kesempatan

kerja yang akhirnya berarti pula kenaikan kegiaieonomi.
2. Hambatan Non-Tarif (Non-Tariff Barrier)

Hambatan non-tarif (non-tarif barrier) adalah begga kebijakan
perdagangan selain bea masuk yang dapat menimbullsdorsi, sehingga

mengurangi potensi manfaat perdagangan interndgidnaHamdy Hady).

A.M. Rugman dan R.M. Hodgetts mengelompokkan haambabn-tarif

(non-tariff barrier) sebagai berikut :
1. Pembatasan spesifik (specific limitation)
a. Larangan impor secara mutlak
b. Pembatasan impor (quota system)

Kuota adalah pembatasan fisik secara kuantitatifgydilakukan atas
pemasukan barang (kuota impor) dan pengeluaramdpdkaiota ekspor) dari/ke

suatu negara untuk melindungi kepentingan inddsimikonsumen.
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c. Peraturan atau ketentuan teknis untuk imporysoertentu
d. Peraturan kesehatan / karantina

e. Peraturan pertahanan dan keamanan negara

f. Peraturan kebudayaan

g. Perizinan impor (import licence)

h. Embargo

i. Hambatan pemasaran / marketing

2. Peraturan bea cukai (customs administratiorsyule

a. Tatalaksana impor tertentu (procedure)

(on

. Penetapan harga pabean
c. Penetapan forex rate (kurs valas) dan pengavekesasa (forex control)
d. Consulate formalities
e. Packaging / labelling regulations
f. Documentation needed
g. Quality and testing standard
h. Pungutan administasi (fees)
I. Tariff classification
3. Partisipasi pemerintah (government participation
a. Kebijakan pengadaan pemerintah

b. Subsidi dan insentif ekspor
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Subsidi adalah kebijakan pemerintah untuk membenidalindungan atau
bantuan kepada indusrti dalam negeri dalam bentekinganan pajak,

pengembalian pajak, fasilitas kredit, subsidi harga
c. Countervaling duties
d. Domestic assistance programs
e. Trade-diverting
4. Import charges
a. Import deposits
b. Supplementary duties

c. Variable levies
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BAB 5. KESIMPULAN

Berdasarkan dari penjelasan bab-bab sebelumnyat déetahui ada dua faktor
yang mempengaruhi kebijakan tersebut tidak dapgalae dengan baik. Kedua
faktor adalah faktor sumber daya dalam hal ini ssmgaya manusia dan sumber
daya teknologi dan faktor perilaku masyarakat dohmesia. Faktor sumber daya
manusia di dalam organisasi bea cukai masih dikilgang memenuhi standart
dalam hal ini adalah jumlah staf atau aparat b&aickaktor jumlah staf di dalam
bea cukai juga mempengaruhi kinerja dalam hal peagan kegiatan keluar
masuk barang dari luar negeri sehingga direkt@madigral bea cukai kewalahan
mengatasi tindak kriminal seperti penyelundupanaj@ak bekas impor tersebut.
Selain sumber daya manusia, sumber daya teknodogj kurang juga menjadi
penghambat kebijakan larangan impor pakaian bekagalén dengan
baik.Teknologi yang kurang memadai ini juga berpenly dalam kegiatan
pengawasan di sektor-sektor yang rawan penyelundupa

Faktor yang kedua adalah disposisi/perilaku makgaraFenomena
pakaian bekas di Indonesia sudah menjadi budaya gdga hidup di dalam
masyarakat Indonesia, masyarakat beranggapan batemggunakan pakaian
bekas bermerk dapat mengangkat nilai moral meriekeata orang lain. Selain itu
karena harga yang terjangkau juga menjadi alasasyarakat lebih memilih
pakaian bekas impor.Hal ini yang membuat kebijalk@angan impor pakaian

bekas sulit dijalankan dengan baik.
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Internet

Penjelasan Dirjen Perdagangan Luar Negeri Tentargnigan Impor Pakaian

Bekas. http://www.kemenperin.go.id/artikel/579/

Pakaian Impor Bekas Penghubung Virus
SARS..http://www.balipost.co.id/balipostcetak/2003b/e8.html

Jean Baudrillard (1929-2007) was one of the forénmdsllectual figures of the
present age whose work combines philosophy, stwalry, and an idiosyncratic
cultural metaphysics that reflects on key everitpleenomena of the epoch.

http://plato.stanford.edu/entries/baudrillard/Frem¢heorist
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LAMPIRAN

Kebijakan Pemerintah Indonesia melarang Impor RakBekas

MENTERI PERDAGANGAN REPUBLIK INDONESIA
PERATURAN MENTERI PERDAGANGAN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 51/M-DAG/PER/7/2015
TENTANG
LARANGAN IMPOR PAKAIAN BEKAS
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
MENTERI PERDAGANGAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a bnhw-pnhnnbehl.ulmpwberpounumb-hnynhn
keschatan manusia schingga tidak aman untuk dimanfaatkan
dan digunakan oleh masyarakat;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan scbagaimana dimaksud
dnhmhurdndnnunmkmdmdm:d kepentingan konsumen,
periu melarang impor pakaian bekas;

¢. bahwa berdasarkan pertimbangan scbagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, perilu menectapkan Peraturan
Menteri Perdagangan tentang Larangan Impor Pakaian Bekas;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1994 tentang Pengesahan

Establishing The World Trade Ovpammdan
(Persetujuan Pembentukan Organisasi Perdagangan Dunia)
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1994 Nomor 57
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3564);

2. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1995 tentang Kepabeanan
(Lembaran Negars Republik Indonesia Tuhun 1995 Nomor 75,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3612)
schagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 17
Tahun 2006 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006
Nomor 93, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4661},

3. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999
Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3821);

4. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang Kementerian
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 166, Tambahan Lemb Negara Republik Indonesia
Nomor 4916);

S. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Keschatan
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 144,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor S063);

6. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2014 tentang Perdagangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 45,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5512);
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Perationn Yeecran Peodagecgas B2
Noesor 51)M-DW0 [PER/T 013

%
|
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A Peoanaan Presiden Somxe 7 Talin 2015 watang Orgarsest
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L Fersturan Mentert Pedageongen Normor 310M-DWG/PER/7 /2010
Kerworwaian

2 Fentunn Mok Pedageoagen Mormoe 27 /N-DWG ) PER/S/2012

PERATURAN
IMPOR PAKAIAN

Mol 1
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Penel 2
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Indonese pada st seteloh gl Poracuran Monter (ol Berkicn
waply  dimvesoubboen  sevuni  beiestuan  persturen  perundang.
undangan

Poal 4
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